
BAB IV 

PERJALANAN HIDUP MANUSIA 

A. Siklus dan Fase Perjalanan Hidup Manusia 

Allah swt menyebutkan bahwa ada dua peristiwa besar yang pasti dialami semua 

makhluk hidup, khususnya manusia, yaitu antara ada dan tiada atau hidup dan mati, 

sebagaimana Allah tegaskan dalam firman-Nya:  

لُوكَُمْ   أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا وَهُوَ الْعَزيِزُ الْغَفُورُ الَّذِي خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْْيََاةَ ليَِ ب ْ
Artinya:  (Allah) yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 

antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
1
 

           aili (1932-2015 M) menjelaskan ayat di atas bahwa, mahluk dikatakan 

mati mana kala hubungan antara roh dan jasad sudah putus. Di kataan hidup ketika 

hubungan antara roh dan jasad tersambung.
2
  Fakhru al-Dîn al-Rȃzî (544-604 H) 

menjelelaskan beberapa hal tentang ayat di atas.
3
 Pertama, mati dan hidup merupakan dua 

sifat yang eksis dan pasti terdapat dalam diri manusia. Kedua, Allah dalam ayat di atas 

lebih dulu  menyebutkan kata “m ti” d ri p d  kata “ id p”, k ren  d l m  e er p  

peristiwa, Allah lebih dulu menciptakan mati sebelum hidup, seperti Allah lebih dulu 

menciptakan segumpal darah dan segumpal daging yang mati sampai malaikat 

diperintahkan meniupkan roh kedalam jasad sehingga menjadi makhluk yang hidup. 

Selain itu, Allah lebih dulu menciptakan mati di dunia sebelum dihidupkan kembali di 

akhirat.  

Ketiga, hidup merupakan asal muasal dari kenikmatan, andai kata tidak hidup, niscaya 

semua orang tidak akan menikmati kenikmatan yang ada di dunia. Lebih dari itu, hidup 

juga merupakan awal dari kenikmatan di akhirat, andai kata tidak hidup, seseorang tidak 

dapat menanam amal, sehingga bisa dipetik dan dinikmati di akhirat. 
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Di satu sisi, mati dan hidup dapat diartikan sebagai sifat keniscayaan yang pasti ada 

dalam diri manusia atau peristiwa yang pasti menimpa kepada manusia. Namun, di sisi 

lain mati dan hidup merupakan siklus dan fase perjalanan manusia dalam mengemban visi 

dan misi Sang Pencipta sampai kelak diminta pertanggung jawaban waktu kembali kepada 

Allah. Dalam hal ini Allah berfirman:  

تُمْ أمَْوَاتًا فأََحْيَاكُمْ ثَُُّ يُُيِتُكُمْ ثَُُّ يُُْيِيكُمْ ثَُُّ إلِيَْهِ تُ رْجَعُونَ كَيْفَ تَكْفُرُونَ بِِللََِّّ   وكَُن ْ
Artinya: Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 

kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?
4
 

Dari ayat di atas, ada lima fase perjalanan hidup manusia, se    im n      ammad 

‘Abduh (1849-1905)
5
 menjelaskan bahwa, manusia pertama kali berada pada masa amwȃt 

al-ȗlȃ, yaitu masa ketika manusia masih belum dilahirkan ke muka bumi, yang juz-juznya 

diambil dari bumi, sebagian dari benda padat, sebagian dari benda cair, dan sebagian lain 

ada yang dari angin. Dengan melalui proes yang cukup panjang, kemudian manusia berada 

dalam fase hayȃ‘ al- ȗlȃ, yaitu ketika Allah sudah menciptakan manusia dengan bentuk 

yang sempurna dan dilahirkan ke muka bumi, ketika itu roh dan jasad menyatu secara 

sempurna. Di muka bumi manusia berproses panjang dalam  menjalani kehidupan samapai 

pada masanya manusia menginjak fase berikutnya yaitu amwȃt al-tsȃnîyah, yaitu ketika 

roh sudah tercabut dari kehidupan jasad di dunia dan kembali seperti semula berupa jasad 

kaku tanpa roh penggerak.  

Dalam fase tersebut,  manusia juga tidak terlepas dari proses yang cukup lama, sampai 

manusia masuk pada fase hayȃ‘ al-tsȃnî, fase ini tidak ada bedanya dengan fase haya’ al-

ula namun situasi, alam dan keadaan yang berbeda. Dalam artian, fase kehidupan kedua 

ini lebih tinggi derajat dan lebih sempurna keberadaannya dibanding yang kehidupan 

pertama, hal ini bagi orang-orang yang memiliki jiwa yang suci, tetapi fase ini lebih 
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rendah dan lebih buruk kebaradaannya bagi orang-orang yang rusak kesuciaanya. fase 

yang terakhir yaitu fase tarjî‘ ilȃ mȃlik al-a‘lȃ yaitu ketika manusia kembali kepada Allah 

setelah melakukan proses panjang di kehidupan yang kedua. Dari beberapa fase tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Alam roh-alam rahim 

Alam roh merupakan alam pra kejadian manusia. Ketika dikaitkan dengan ayat di 

atas, fase ini termasuk fase amwȃt al- ȗlȃ. Hal ini sangat esensial untuk dibacarakan, 

karena kebenaran kejadian di alam roh tidak dapat diterima kecuali dengan keimanan atas 

informasi-informasi yang di sampaikan dalam Al-Q r’ n dan Hadis. Selain itu, 

pembahasan alam roh bukan merupakan pembahasan suatu yang konkret, atau tampak 

oleh panca indra sehingga mudah diterima oleh sekelompok orang yang masih menganut 

pemahaman bahwa tolak ukur kebenaran adalah suatu yang dapat diukur dengan indra, 

sehingga ketika sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh indra, maka tidak dapat 

menghasilkan bukti yang outentik.   

Seseorang tidak dapat mendalami persoalan alam roh dengan cara melepas diri apa 

yang disampaikan Al-Q r’ n dan hadis, karean tentang roh adalah murni hak prerogatif 

Allah, seseorang tidak dapat mengatahui persoalan tersebut kecuali sedikit.  

 نَ الْعِلْمِ إِلََّّ قلَِيلًا وَيَسْألَوُنَكَ عَنِ الرُّوحِ قُلِ الرُّوحُ مِنْ أمَْرِ رَبِِّ وَمَا أوُتيِتُمْ مِ 
Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk 

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".
6
 

Syek  ‘A d al-Qȃdir al-J ilȃnî (470-561 H)
7
 menjelaskan bahwa, ayat di atas turun 

dalam rangka untuk memberitahukan kepada Nabi Muhammad bahwa, kaum Nasrani dan 

Yahudi dan kaum yang lain beseteru tentang roh. Mereka bertanya langsung kepada Nabi 

tentang roh. Yang ditanyakan mereka adalah roh yang menyatu dengan jasad yang 
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menjadi sumber penghidup atau penggerak jasad. Dan apabila roh terpisah dari jasad maka 

jasad akan mati dan tidak akan bergerak sekaligus hilang semua apa yang dirasakan oleh 

jasad. Dalam hal ini, Nabi menjawab bahwa, roh dan segala proses keluar dan masuknya 

kedalam jasad merupakan hak dan ketentuan Allah.  

Persoalan tentang roh merupakan mutlak hak prerogatif Allah. Mungkin ada beberapa 

hal ciptaan Allah dapat ditiru manusia seperti kulit dan sejenisnya, namun roh sampai saat 

ii belum ada seorang ilmuan yang dapat melacak keajaiban roh sehingga ilmuan tidak bisa 

membuatnya, bahkan selamanya tidak akan bisa.  Hal ini merupakan bukti kekuasaan dan 

keagungan Allah.  

Ada beberapa hal yang patut diketahui tentang keadaan roh adalah, bahwa roh yang 

akan menyatu dengan jasad dan menjadi manusia merupakan jiwa yang berguguran dari 

punggung Nabi Adam as. Nabi Muhammad bersabda: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَمَّا خَلَقَ  ُ آدَمَ مَسَحَ ظَهْرهَُ، فَسَقَطَ مِنْ ظَهْرهِِ كُلُّ عَنْ أَبّ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللََّّ اللََّّ
هُمْ وَبيِصا  ََهُمْ عَلَى نَسَمَةٍ هُوَ خَالقُِهَا مِنْ ذُريَِِّتِهِ إِلََ يَ وْمِ القِيَامَةِ، وَجَعَلَ بَ يَْْ عَي ْنََْ كُلِِ إِنْسَانٍ مِن ْ ا مِنْ نوُرٍ، ثَُُّ عَرَ

، مَنْ هَ     ؤُلََّءِ؟ قاَلَ: هَؤُلََّءِ ذُريِِ َّتُكآدَمَ فَ قَالَ: أَيْ رَبِِ
Artinya: Sewaktu menciptakan Nabi Adam, Allah mengusap punggungnya. Maka 

berjatuhanlah dari punggunggnya setiap jiwa keturunan yang akan diciptakan Allah 

dari Adam hingga hari kiamat. Kemudian di antara kedua mata setiap manusia dari 

keturunannya, Allah menjadikan cahaya yang bersinar. Selanjutnya, mereka 

disodork n kep d ny . Ad m p n  ert ny , “    i T   n, si p k   merek ?” All   

menj w  , “ erek   d l   ket r  nm ,”(HR. Al-Tirmidzi).
8
 

Ketika roh-roh yang akan dilahirkan ke muka bumi berguguran dari punggung Nabi 

Adam, maka pada waktu itu juga Allah  mengambil sumpah dan ikrar setia kepada 

mereka:  

 وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنَِ آَدَمَ مِنْ ظهُُورهِِمْ ذُريِِ َّتَ هُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أنَْ فُسِهِمْ 
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka.
9
 

Bahkan A ȗ     mmad S   l  in ‘A d Allȃ   l-Tustarî (818-896 M) berpendapat,
10

 

tidak akan terjadi kiamat sebelum semua keturunan yang telah diambil sumpah, kesaksian, 

dan janji itu dilahirkan kedunia, dalam rangka untuk membuktikan kesetiaanya terhadap 

apa yang sudah di janjikan. Lantas apa perjanjian yang telah disepakati, dan apa 

tujuannya? Allah telah berfirman dalam Al-Q r’ n:  

 ألََسْتُ بِرَبِِكُمْ قاَلُوا بَ لَى شَهِدْنََ أَنْ تَ قُولُوا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِنََّ كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِيَْ 
Artinya: (Seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: 

"Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
11

 

Kesaksian atas keesaan Tuhan menjadi prioritas dalam  janji Allah kepada roh, dan 

mereka sudah mengakui bahwa tuhan yang sebenarnya dan patut disembah adalah Allah. 

Namun, mengapa masih banyak manusia yang ingkar janji, menyimpang dan kufur? Itulah 

sifat manusia, mereka lupa atas janjinya sendiri, sehingga Allah mengutus Rasul untuk 

mengingatkan janji itu.  Ketika mereka ingkar dan lengah terhadap janjinya, di saat kelak 

diminta pertanggung jawaban dihadapan Allah, mereka tidak dapat berhujah, mengilak 

dengan bentuk alasan apapun. 

Peristiwa tersebut merupakan peristwa yang terjadi di alam roh jauh sebelum manusia 

dilahirkan kebumi, bahkan sebelum menyatu dengan jasad di dalam rahim, dimana setiap 

jiwa dari manusia telah diambil kesaksian dan melakukan perjajnjian dengan Allah, 

namun, fitrah manusia lupa akan janji tersebut, oleh karena itu perlu untuk diingatkan 

kembali dengan terutusnya ra Allah mengutus rasul ke bumi. 
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Setelah melewati beberapa proses dalam di alam roh, manusia menginjak pada fase 

berikutnya yaitu alam rahim. Jika dikorelasikan dengan surah al-Baqarah ayat 28, maka 

fase ini masih dalam tahap amwȃt al-ȗlȃ. Fase ini merupakan proses kehidupan sudah bisa 

dilacak oleh ilmuan dengan menggunakan alat bantu medis. Al-Q r’ n menjelaskan 

bahwa, fase manusia dalam rahim masih terdapat fase yang cukup lama yaitu kurang lebih 

9 bulan 10 hari dalam waktu normal. Dalam artian, Allah menciptakan manusia tidak 

sekaligus melainkan berevolusi (bertahap) atau beberapa tingkat kejadian:  

 وَقَدْ خَلَقَكُمْ أَطْوَاراا
Artinya: Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa 

tingkatan kejadian.
12

 

Penjelasan ayat di atas mengenai tahap-tahap kejadian penciptaan manusia  Allah 

menjelaskan dalam ayat lain:  

نْسَانَ مِنْ سُلًَلَةٍ مِنْ طِيٍْ  َْفَةا ِ  قَ راَرٍ مَكِيٍْ ثَُُّ  .وَلَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ َْفَةَ عَلَقَةا فَخَلَقْنَا  . جَعَلْنَاهُ نُ ثَُُّ خَلَقْنَا النُّ
ا ثَُُّ أنَْشَأْنََهُ خَلْقاا آَخَرَ فَ تَ بَ  اَلِقِيَْ الْعَلَقَةَ مُضْغَةا فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَماا فَكَسَوْنََ الْعِظاَمَ لَْْما ْْ ُ أَحْسَنُ ا   ارَََ اللََّّ

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 

kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 

Pencipta yang paling baik.
13

 

Dari tiga ayat di atas yang dapat diuraikan bahwa, ada beberapa fase proses penciptaan 

manusia dalam rahim:  

a. Fase Sulȃlat min Thîn (sari pati tanah) 

Dalam fase ini, Al-Q r’ n dalam ayat lain menyebutkan dalam bentuk kata yang 

berbeda, setidaknya ada lima kata yang memiliki arti sepadan dengan suulȃlat min tîn, 
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yaitu kata turȃb (QS: al-Haj [22]: 5), thîn (QS: al-An‘ȃm [6]: 2), thîn lazib (QS: al-S  fȃt 

[37]:11), hama’ (QS: al-Hijr [15]: 26), dan shalshalin (QS: al-Rahman [55]: 14).  

Mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata sulȃlah min thîn.  . Q r is  Si ȃb 

mengutip pendapat al-Biqȃ‘î (1406-1480 M) bahwa, yang dimaksud sulȃlah min thîn 

adalah tanah yang menjadi bahan penciptaan Nabi Adam.
14

 Sehingga penafisran tersebut 

berdampak pula terhadap penafsiran kata al-insȃn yang pasti memiliki arti Nabi Adam. 

Namun, ketika di kaitkan dengan ayat berikutnya, maka kurang pantas kata al-insȃn 

diartikan sebagai Nabi Adam.   

Sedangkan      mm d H  s in T    tt    ‘î (1904-1981 M) berpendapat  dari 

susunan kalimat ayat di atas,  kata al-insȃn dipahami sebagai macam dari jenis makhluk 

hidup, di dalamnya mencakup Nabi Adam dan keturunannya. Walaupun ada yang 

mengartikan kata al-insȃn sebagai Nabi Adam dan keturunannya yang diciptakan dari air 

mani. d l m   l ini, T    tt    ‘î memperkuat pendapatnya bahwa, ketika kata al-insȃn 

di artikan sebagai Nabi Adam niscaya ayatnya berhenti pada kata min thîn tidak sampai 

pada proses mani dan sebagainya. Jadi yang berpendapat al-insȃn adalah Nabi Adam 

adalah pendapat yang tidak kuat.
15

   

Di sisi lain,  T  nt ȃwî J    rî (1870-1940 M) menafsirkan kata sulȃlah min thîn 

lebih kepada makanan seperti buah-buahan yang dikonsumsi dan diproses menjadi darah 

dan sebagian lain menjadi air mani yang nantinya lahir menjadi manusia.
16

 pendapat ini 

senada dengan pendapat Ibn ‘Ȃsyȗr. Ia memahami bahwa, sari pati tanah yang di maksud 

adalah sesuatu yang diproduksi oleh alat pencernaan manusia yang berbentuk bahan jenis 

makanan, kemudian menjadi sel darah dan seperma.
17
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Alhasil, manusia dalam fase ini adalah makhluk yang tanpa bentuk dan rupa, yang 

dikumpulkan dari saripati tanah, namun tentang keberadaanya sudah direncakan oleh 

Allah, hanya tinggal menunggu waktu yang sudah ditetapkan oleh-Nya, mulai sejak kapan 

waktu roh akan menyatu dengan jasad dan proses lainnya, yang semua itu adalah murni 

hak prerogatif Allah.   

b. Fase Nuthfah (Sperma) 

Fase nuthfah merupakan fase yang sering digunakan dalam Al-Q r’ n dalam 

penyebutan asal muasal penciptaan manusia. Al-Q r’ n menyebutkan dalam ayat lain 

menggunakan istilah yang berbeda seperti nuthfah min manîy yumnȃ (QS: al-Qiyȃmah 

[75]: 37), mȃin dȃfiq (QS: al-T ȃriq [86]: 6), dan mȃin mȃhin (QS: al-  rs lȃt [77] 20).  

Ibn Katsîr (701-773 H) menafsirkan bahwa nuthfah adalah air yang memancar dari 

tulang punggung laki-laki (sperma) dan dari tulang dada perempuan (sel telur atau ovum) 

yang terletak ditulang selangka dan tulang di bawah payudara.
18

 Pendapat ini diperkuat 

dengan firman Allah:  

 يََْرجُُ مِنْ بَ يِْْ الصُّلْبِ وَالت َّراَئِبِ 
Artinya: (Air mani) yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 

perempuan.
19

 

Al-Q r’ n menginformasikan bahwa, sel sperma dan ovum yang telah menyatu dan 

akan menjadi manusia disimpan dalam suatu tempat (qarar), yaitu sekitar daerah 

kandungan ibu. Tempat ini merupakan tempat yang paling aman, steril dan stabil bagi 

janin. Qarar yang disebutkan dalam Al-Q r’ n merupakan sesuatu yang menunjukkan 

tempat dimana anak sel bisa berkembang. Dalam kandungan janin akan berkembang 

dengan baik dan sempurna sampai nanti lahir ke dunia.  
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Dalam fase ini, manusia sudah memasuki tahap awal pembentukan anggota tubuh, 

walaupun tahap ini manusia masih berbentuk air hina yang keluar dari jalan kotoran laki-

laki dan perempuan, namun, setidaknya dari nuthfah ini awal manusia memasuki 

kehidupan yang selanjutnya yaitu menjalani kehidupan di bumi.   

c. Fase ‘Alaqah  

F se perkem  n  n j nin sel nj tny  y it  f se ‘alaqah. K t  ‘alaqah secara bahasa 

memiliki arti sesuatu yang melekat atau menimpel. Dalam Al-Q r’ n terjemahan 

seringkali dikaitkan dengan segumpal darah, namun, seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan setelah ditemukan penelitian baru, para embriolog enggan menafsirkan kata 

‘alaqah dengan segumpal darah, karena manusia sejatinya tidak mengalami fase segumpal 

darah, lebih tepatnya suatu titik yang menimpel di dingding rahim. Menurut mereka, 

setelah terjadi pembuahan (nuthfah yang berada dalam rahim), maka terjadi proses dimana 

hasil pembuahan tersebut menghasilkan pembuahan baru, yang kemudian terbelah 

menjadi dua, yang dua menjadi empat, yang empat menjadi delapan, dan demikian 

seterusnya. Dalam proses tersebu zat itu bergerak menuju ke dingding rahim dan akhirnya 

bergantung di sana. Itu y n  dise  t ‘alaqah.   

Penjelasan di atas selaras dengan penjelasan Sayyid Qutub, ia menjelasakan bahwa, 

setelah sel mani laki-laki bertemu dengan sel telur wanita kemudian ia menggantung 

dalam rahim sebagai titik kecil yang mengambil sari makanan dari darah ibunya.
20

 

Walaupun dalam hal ini masih banyak perbedaan pendapat, namun dapat disimpulkan 

berdasarkan penemuan terbaru dalam dunia sains bahwa, fase ini adalah merupakan 

lanjutan dari proses benih sebelumnya yang berevulusi dari mani menjadi sebuah zat titik 

kecil, yang menimpel (implantasi) embrio pada dingding rahum yang menyerap makanan 

dari darah ibunya.  
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Segumpal darah yang sering diungkapkan dapat diamati pada perkembangan 

selanjutnya yang melibatkan pembentukan darah pada pembuluh tertutup sampai 

met  olisme seles i di pl sent . Sel m  t   p ‘alaqah, embrio memiliki penampakan 

seperti gumpalan darah.
21

 Jadi, kedua pendapat tersebut dapat dikompromikan bahwa, 

d l m t   p  w l perkem  n  n j nin d ri m ni ke ‘alaqah bukan berupa segumpal 

darah. Namun seiring perkembangan akhirnya ‘alaqah bentuknya mulai berubah seperti 

gumpalan darah.  

d. Fase Mudghah 

Setel   melew ti proses d l m f se ‘alaqah, janin berkembang menjadi mudghah. 

Ahli tafsir mengartikan dengan daging yang berukuran kecil sehingga dapat dikunyah. 

  st  fȃ  l-  rȃ  î (1371 H) berpend p t    w  proses perkem  n  n d ri f se ‘alaqah 

menuju fase mudghah mencapai waktu empat minggu dan masa perkembangannya 

mencapai tiga sampai sepulu minggu.
22

 Pendapat ini yang diperkuat oleh teori embriologi 

yang mengatakan bahwa penciptaan janin dimulai pada awal minggu ke empat. Fase ini 

berakhir menjelang akhir minggu keenam, ketika mulainya fase penciptaan selanjutnya.  

e. Tahap Penyempurnaan Bentuk  

Dalam tahap ini, lebih dikenal dengan tahap penbentukan tulang dan kemudian 

dilengkapi dengan pembentukan daging yang membungkus tulang. Senada dengan 

penjel s n Q r is  S i ȃ     w  k t  “kasauna” di m il d ri  s l k t  “kasa” y n  

 er rti mem  n k s. Q r is  S i ȃ  juga mengumpamakan daging ibarat pakaian yang 

membungkus tulang belulang.
23

 Proses ini terjadi setelah melewati proses mudghah, 

tepatnya pada minggu ke tujuh dan delepan. 
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Kemukjiazatan Al-Q r’ n sangat terlihat, karena ketika proses sebelumnya 

menggunakan kata tsumma tetapi, dalam proses pembentukan tulang dan daging Allah 

menggunaka kata fa yang berarti kemudian. Hal tersebut menunujukkan bahwa proses 

pembuntukann tulang dan daging secara terus-menerus tanpa terpisah, hal ini dibuktikan 

dengan penciptaan tulang yang di mulai dari unsur tulang yang ada dalam model selaput 

atau model tulang rawan yang secara bertahap berubah menjadi tulang belulang. Pada saat 

yang sama, proses pembentukan tulang di mulai dari unsur yang terbatas. Kemudian ia 

naik di dalam lingkaran-kingkaran yang memutar sehingg fungsi masing-masing menjadi 

sempurna, dan tulang-belulang tersebut dibungkus dengan daging.
24

 

f. Fase Khalq  Akhar (Makhluk Baru) 

Sayyid Qutub menafsirkan bahwa khalq akhar adalah manusia yang memiliki karakter 

yang istimewa, walaupun sejatinya perkembangan janin manusia dari sisi jasmaninya 

sama dengan perkembangan hewan. Namun, janin mausia dijadikan makhluk berbentuk 

lain. Kemudian beralih kepada bentuk penciptaan istimewa itu yang memiliki tipologi 

terbaik dibandingkan dengan hewan yang tetap pada pada tingkat hewan, kosong dari 

karakter-karakter kesempurnaan dan pertumbuhan yang dimiliki oleh janin manusia.
25

  

Fase khalqa akhar dimulai pada minggu keembilang. Pada minggu ini janin 

berkembang lambat sampai minggu keduabelas, kemudian setelah itu berkembang dengan 

cepat sekali. Fase ini memiliki karakteristik. Yang terpenting adalah berkembang dan 

tumbuhnya anggota bada dan sistem janin. Ini ditandai dengan kesiapan anggota badan itu 

melakukan fungsinya.  

 Sebagian mufasir berpendapat bahwa fase ini ditandai dengan karakteristik 

ditiupkannya roh ke dalam jasad. Pendapat ini sel r s den  n     s n T  nt ȃwî J    rî 

bahwa pada fase ini Allah hembuskan roh ciptaannya pada jasad. Kemudian Allah jadikan 
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sejenis hewan setelah sebelumnya serupa dengan benda mati, juga Allah menjadikan 

berbicara yang sebelumya tidak bisa bicara, dan Allah menjdikan sesuatu yang tidak 

tampak menjadi nyata.
26

   

Pernyataan senada juga dijelaskan oleh Buya Hamka (1908-1981 M), bahwa dalam 

fase ini Allah anugrahkan roh pada jasad, maka dia bernafas. Dengan dihembuskan nafas 

pada sekumpulan tulang dan daging itu, sifat tulang dan danging tersebut berubah.
27

 Itu 

calon yang akan menjadi manusia. Pendapat tersebut sejalan dengan firman Allah:  

ثَُُّ سَوَّاهُ وَنَ فَخَ فِيهِ مِنْ رُوحِهِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئِدَةَ  .ثَُُّ جَعَلَ نَسْلَهُ مِنْ سُلًَلَةٍ مِنْ مَاءٍ مَهِيٍْ 
 قلَِيلًا مَا تَشْكُرُونَ 

Artinya: Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. 

Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan 

Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit 

sekali bersyukur.
28

 

Dalam fase ini, selain tejadi peniupan roh pada jasad, Allah juga menentukan nasib 

baik dan buruk ketika nanti menjalani kehidupan selanjutnya di dunia. Sesuai dengan 

sabda Nabi:  

ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ زَيْدِ بْنِ وَهْبٍ قاَلَ عَبْدُ اللََِّّ  ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ الرَّبيِعِ حَدَّ ثَ نَا رَسُولُ اللََِّّ  حَدَّ حَدَّ
هِ أرَْبعَِيَْ يَ وْماا ثَُُّ يَكُونُ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ الصَّادِقُ  َْنِ أمُِِ الْمَصْدُوقُ قاَلَ إِنَّ أَحَدكَُمْ يُُْمَعُ خَلْقُهُ ِ  بَ

ا فَ يُ ؤْمَرُ بِِرَْبَعِ كَلِمَاتٍ وَ  ُ مَلَكا عَثُ اللََّّ لَهُ وَرزِْقَهُ يُ قَالُ لَهُ اكْتُبْ عَمَ عَلَقَةا مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يَكُونُ مُضْغَةا مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يَ ب ْ
فَخُ فِيهِ الرُّوحُ فإَِنَّ الرَّجُلَ مِنْكُمْ ليََ عْمَلُ حَتََّّ مَا يَكُونُ بَ ي ْ  نَهُ وَبَ يَْْ الْْنََّةِ إِلََّّ ذِراَعٌ وَأَجَلَهُ وَشَقِيٌّ أوَْ سَعِيدٌ ثَُُّ يُ ن ْ

نَهُ وَبَ يَْْ النَّارِ إِلََّّ ذِراَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ الْكِتَابُ فَ يَسْبِقُ عَلَيْهِ كِتَابهُُ فَ يَ عْمَلُ بعَِمَلِ أهَْلِ النَّارِ وَيَ عْمَ  لُ حَتََّّ مَا يَكُونُ بَ ي ْ
 )رواه البخاري(  فَ يَ عْمَلُ بعَِمَلِ أَهْلِ الْْنََّة

“Tel    ercerit  kep d  k mi  l-H asan bin al-Rȃ i‘ tel    ercerit  kep d  k mi A ȗ 

 l-A  wash dari al-A‘m sy dari Zaid bin Wahb berkata, “A d ll    in   s’ d, i  

mengatakan: Rasulullah saw  berkata kepada kami dan beliau adalah al-Shȃdiq al-

Mashdȗq (orang yang benar lagi dibenarkan perkataannya). Beliau 

bersabda:Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam perut 

ibunya selama 40 hari dalam bentuk nuthfah (bersatunya sperma dan ovum), 

kemudian menjadi ‘alaqah (segumpal darah )seperti itu pula. Kemudian menjadi 
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mudhghah (segumpal daging) seperti itu pula. Kemudian seorang malaikat diutus 

kepadanya untuk meniupkan roh di dalamnya dan diperintahkan untuk menulis empat 

hal, yaitu menuliskan rezeki, ajal, amal dan nasib celaka atau bahagianya kemudian 

ditiupkannya roh. Dan sungguh seorang diri dari kalian akan ada yang beramal hingga 

dirinya berada dekat dengan surga kecuali sejengkal saja, lalu dia didahului oleh 

catatan (ketetapan takdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka 

penghuni neraka. Dan ada juga seorang beramal hingga hingga dirinya berada dekat 

dengan neraka kecuali sejengkal saja, lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan takdir) 

hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga. (H.R. Bukhȃrî).
29

 

 

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah. Empat belas abad yang lalu Al-Q r’ n dan 

Rasulullah sudah menjelaskan tahap-tahap perkembangan embrio manusia dengan cara 

yang belum pernah dibahas oleh kitab manapun. Tahap-tahap  perkembangan manusia 

sejak di dalam rahim hingga fase usia lanjut sebagaimana dinyatakan dalam hadis di atas. 

Manusia dikumpukan penciptaannya di dalam rahim selama 40 hari. Menurut al-

Qurthubî (1214-1273 M) se    im n  dik tip ole  I n H ajar al-‘Asq lȃnî (1372-1449 M) 

maksud dari ungkapan tersebut adalah bahwa seperma itu berada dalam rahim. Setelah 

sperma terpencar dalam rahim, proses pembuahan dimulai. Setelah embrio tersebut 

 er m r 40   ri pert m  m k  ter ent kl   se  mp l d r   (‘alaqah) dan setelah 

berlangsung 40 hari kedua maka akan berubah menjadi segumpal daging (mudghah).
30

 

Proses yang sama juga dikemukakan oleh al-Mubarakfurî (1283-1353 H), yang 

menjelaskan bahwa proses pembuahan dari setiap tahapan masing-masing membutuhkan 

waktu selama empat puluh hari.
31

 

Melihat lahirnya hadis di atas. ketika peroses pembuahan genap 120 hari, kemudian 

Allah swt memerintahkan malaikat untuk meniupkan roh kepada janin serta mencatat 

empat hal, yaitu rizki, ajal, amal dan sengsara atau bahagia. Malaikat juga diperintahkan 

untuk membentuk janin yang terdapat dalam rahim, seperti memberi pendengaran, 
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penglihatan, warna kulit, dan lain-lain. Malaikat yang ditugaskan oleh Allah untuk 

meniupkan roh tersebut dalam beberapa literatur tidak disebutkan nama secara spesifik 

seperti Jibrîl, Mikȃîl dan malaikat lain, namun al-Nawȃwî (1815-1897 M) menyebut 

den  n istil   “malak muwakkal  i al-rah im”,  rtiny  malaikat yang diberi tugas menjaga 

rahim.
32

 Pada saat itu, malaikat menentukan takdir janin ketika kelak hidup di dunia yang 

terdiri dari empat hal; amal, rizki, ajal, nasib buruk atau baik.  

2. Fase Alam Dunia 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dunia diartikan sebagai bumi dengan 

segala sesuatu yang terdapat di atasnya.
33

  Sementara dunia dalam bahasa Arab dikenal 

dengan istilah al-dunyȃ diambil dari akar kata danȃ, yadnȗ, dunuwan, dunya’an yang 

 er rti “dek t den  n ses  t ”
34

, atau arti lain seperti rendah, hina, atau sempit.
35

 

Dalam Al-Q r’ n lafal al-dunyȃ disebutkan dengan berbagai bentuk lain antara  lain, 

danȃ, yudnina, danin, daniyatun, adnȃ, dan al-dunyȃ sebanyak 133 kali.
36

 Pada umumnya 

Al-Q r’ n menggunakan frasa al-h ayah al-dunyȃ untuk mengantikan kata sederhana al-

dunyȃ. Pembaasan kata al-dunyȃ memiliki kaitan dengan kata al-ard, di dalam Al-Qur’an 

biasa diartikan dengan bumi, yang secara bahasanya memiliki arti sesuatu yang di 

bawah.
37

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, kata al-ard yang berarti bumi adalah 

tempat selanjutnya yang akan ditempati oleh manusia. Sedangkan kata al-dunyȃ (dunia) 

adalah sifat dari bumi, yaitu bumi merupakan tempat yang rendah, cepat dan sementara.  
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Jadi, dunia merupakan tempat yang sangat rendah derajatnya yang akan ditempati 

manusia dalam fase kehidupan selanjutnya setelah melewati fase alam roh dan alam rahim 

dengan jangka yang cukup lama. Kehidupan dunia adalah episode kehidupan manusia 

selanjutnya yang relatif singkat dan sementara. Berapa banyak manusia ketika hidup di 

dunia merasa heran karena waktu demi waktu yang dilewati cukup cepat, dan seakan-akan 

dirinya tidak bisa menggunkan waktu di dunia dengan baik. Dan akhirnya berdampak pada 

kualitas dirinya.   

Oleh dari itu, Allah membrikan seperangkat aturan kepada manusia dalam 

menjalankan kehidupan di bumi, agar terhindar dari perkara yang dapat menjerumuskan 

dirinya pada tempat yang hina. Hal tersebut dibuktikan dengan ketika Nabi Adam turun ke 

bumi, Allah memberikan bekal atau pedoman dalam menjalankan kehidupan. Karena 

Allah Maha Pengasih dan Penyayang, maka tidak mungkin Allah mengutus seseorang 

tanpa memberikan petunjuk bagaimana cara menjalankan tugas tersebut dengan baik. 

Allah berfirman dalam Al-Q r’ n:     

يعاا فإَِمَّا يََْتيَِ نَّكُمْ مِنَِِ هُداى فَمَنْ تبَِعَ هُدَايَ فَلًَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََّ  هَا جََِ  هُمْ يَُْزَنوُنَ قُ لْنَا اهْبَِوُا مِن ْ
Artinya: Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian  jika 

datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, 

niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".
38

 

Al-S ȃ ȗnî (1930-sekarang) berpendapat bahwa, ayat di atas merupakan bentuk 

penguatan atas perint   All   kep d  N  i Ad m d n H  w   nt k t r n ke   mi,   l it  

men indik sik n    w  N  i Ad m d n H awa memang diciptakan untuk menempati 

bumi. Pada waktu yang sama Allah memberika bekal berupa petunjuk kepada Nabi Adam 

sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan di bumi. Allah lebih memantapkan lagi 

dengan firman-Nya, bahwa barang siapa yang berpegang teguh pada petunjuk yang Allah 
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berikan (iman dan taat kepada-Nya) niscaya tidak akan mendapatkan kesengsaraan di 

akhirat.
39

  

Peristiwa serupa juga di alami oleh Nabi Muhammad ketika didaulat menjadi utusan 

Allah untuk memperbaiki kehidupan. Allah juga tidak berlepas tangan dengan 

membiarkan Nabi Muhammad berusaha sendiri memberi pencerahan terhadap umat tanpa 

adanya pedoman dan bimbingan dari Allah. Bahkan dalam hal ini, Allah memberikan 

pedoman sekaligus sebagai mukjizat, yaitu kitab suci Al-Q r’ n. sebagaimana terlansir 

dalam Al-Q r’ n:  

 شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُْزلَِ فِيهِ الْقُرْآَنُ هُداى للِنَّاسِ وَبَ يِِنَاتٍ مِنَ الْْدَُى وَالْفُرْقاَنِ 

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Q r’ n sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 

bathil).
40

 

Dari ayat di atas diketahui bahwa, Al-Q r’ n diturunkan bukan hanya semata-mata 

untuk dibaca, tapi dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia sampai 

kembali menghadap Allah. Allah telah menuangkan semua aturan kehidupan dalam Al-

Q r’ n, tinggal bagaimana usaha manusia dalam memahami aturan-aturan tersebut dan 

diaplikasikan dalam kehidupan. Karena Allah telah berjanji barang siapa yang berpegang 

teguh pada aturan Allah, maka niscaya tidak ada kesengsaraan dalam hidupnya. 

a. Fase Kehidupan Manusia di Dunia 

Menurut Al-Q r’ n, ada tiga fase kehidupan manusia di dunia, yaitu masa lemah, 

kuat, kemudian lemah dan beruban. Manusia umumnya dan seorang muslim khususnya 

perlu memahami fase dan mengambil perhatian atas dirinya dan orang lain, agar tidak 

sampai melanggar adab-adabnya:  
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ََعْفاا وَشَي ْ  ََعْفٍ قُ وَّةا ثَُُّ جَعَلَ مِنْ بَ عْدِ قُ وَّةٍ  ََعْفٍ ثَُُّ جَعَلَ مِنْ بَ عْدِ  بَةا يََْلُقُ مَا يَشَاءُ اللََُّّ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ 
 وَهُوَ الْعَلِيمُ الْقَدِيرُ 

Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.
41

 

Di sisi lain, Allah menjelaskan fase perjalanan hidup manusia di dunia dengan redaksi 

lain:  

لُغُوا أَ  َْفَةٍ ثَُُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُُّ يَُْرجُِكُمْ طِفْلًا ثَُُّ لتَِ ب ْ ا شُدَّكُمْ ثَُُّ لتَِكُونوُا شُيُوخا هُوَ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ تُ راَبٍ ثَُُّ مِنْ نُ
لُغُوا أَجَلًا مُسَمًّى وَلَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ   وَمِنْكُمْ مَنْ يُ تَ وَفََّّ مِنْ قَ بْلُ وَلتَِ ب ْ

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 

sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 

kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 

kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 

diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 

yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).
42

 

Dalam redaksi lain juga disebutkan: 

لُغُوا أَشُدَّكُمْ وَمِنْكُمْ مَنْ يُ تَ وَفََّّ وَمِنْكُمْ مَنْ يُ رَدُّ إِلََ أرَْذَلِ ا لْعُمُرِ لِكَيْلًَ يَ عْلَمَ مِنْ بَ عْدِ عِلْمٍ ثَُُّ نُُْرجُِكُمْ طِفْلًا ثَُُّ لتَِ ب ْ

ئاا   شَي ْ

Artinya: Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 

angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan 

dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia 

tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya.
43 

Ada tiga fase kehidupan manusia di dunia yang sudah dijelaskan secara universal oleh 

Al-Q r’ n yaitu fase lemah, kuat, dan kembali lemah. atau bisa disebut denga istilah fase 

anak-anak, dewasa, dan tua. sebagaiberikut:  

1) Fase Dla‘f (lemah) 

Fase ini dalam redaksi lain dikenal dengan istilah thifl (usia anak-anak) sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al-H j (22): 5 d n QS. G ȃfir (40) : 57 di atas. Namun, sebagian 
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mufasir seperti al-Sinqitî (1903-1973 M) mengkaitkan istilah dla’f  dengan ayat-ayat 

proses awal penciptaan manusia di dalam rahim  yaitu air mani, dalam artian ia 

menafsirkan redaksi dla’f dengan air mani.
44

 Al-Thabarî (224-310 H) menafsirkan kata 

dla’f dengan cakupan lebih luas, yaitu kata dla’f meliputi dari masi janin sampai lahir 

menjadi bentuk manusia sempurna.
45

   

Pendapat senada juga disampaikan oleh Ibn Katsîr, bahwa ayat di atas adalah bentuk 

peringatan Allah atas asal muasal penciptaan manusia yang diciptakan dalam keadaan 

lemah, mulai dari air mani, berkem  n  menj di ‘alaqah, kemudian muthghah samapai 

keluar dari perut ibunya dalam keadaan lemah dan tidak punya daya kekuatan.
46

 

Manusia dalam fase ini sangat lemah, sehingga dalam ayat lain Allah menjelaskan: 

 ُ ئاا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئِدَةَ لَعَ وَاللََّّ     لَّكُمْ تَشْكُرُونَ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بَُوُنِ أمَُّهَاتِكُمْ لََّ تَ عْلَمُونَ شَي ْ

Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur.
47

 

Begitu lemah manusia, sehingga Allah menjelaskan bahwa manusia keluar dari perut 

ibunya tanpa mengetahui apa-apa, sehingga Allah menjadikan pendengaran,  penglihatan, 

dan hati sebagai media untuk mendapatan pengetahuan, sehingga dengan pengetahuan 

yang diperoleh dapat menyadari sekaligus meyakini atas kekuasaan Allah yang sudah 

diberikan. Dan puncaknya adalah menjadi hamba yang bersyukur.  

Hemat penulis, pendapat yang kedua lebih kuat dari pendapat yang pertama, karena 

apabila mengikuti penafsiran yang pertama maka ada dua fase kehidupan yang digabung 

dalam satu fase yaitu fase anak-anak dan fase dewasa., ataupun kalau memang dipaksakan, 

maka seharusnya ada empat fase yang harus dijelaskan. Selain itu, ayat di atas lebih 
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tepatnya menjadi penjelasan fase kehidupan  manusia. Al-Thabarî dan Ibn Katsîr lebih 

luas cakupannya dalam menafsirkan adalah bentuk keahati-hatian.  

Sedangkan konsep thifl  pada QS. Al-Haj (22): 5 d n QS. G ȃfir (40): 57 di atas 

memiliki penjelasan senada dengan konsep dla’f pada QS: al-Rȗm (30): 54. Sebagaiamana 

            ilî (1932-2015 M) menjelaskan dalam tafsirnya bahwa, thifl adalah anak 

kecil yang lemah baik dari sisi fisik atau non fisik seperti pikiran dan perasaan, dan ia 

mengkorelasikan antara QS. Al-Haj (22): 5 dan QS: al-Rȗm (30):54.
48

  

1) Fase al-Quwah ba‘da Dla’f (Kuat setelah Lemah) 

Al-Q r’ n menyebutkan dengan istilah yang berbeda dalam menyebutkan fase ini. 

Fase ini adalah fase kedewasaan atau balig, dimana manusia sudah mulai diberi keluasan 

haknya, seperti diperbolehkan mempergunakan (tasharuf) hartnya,  Dan Allah juga sudah 

menjatuhkan taklîf (beban hukum) kepadanya. Namun ketika konsep baligh dikembalikan 

kepada Al-Q r’ n, maka dalam hal ini Al-Q r’ n memeberikan konsep yang beragam 

dalam ayat yang berbeda. 

Di sisi lain, ulama fikih menjadikan batasan umur dan keluarnya mani atau mimpi 

basah sebagai tolak ukur kedewaaan seseorang (balig), namun analisis penulis, dalam Al-

Q r’ n ada tiga konsep balig yang disebutkan sesuai dengan konteksnya yang perlu dikaji 

lebih dalam. Pertama, balig y n  dise  tk n d l m k lim t “ ala ha al-h ulum” pada QS. 

al-Nȗr (24): 59. Kalimat ini mengandung kedewasaan seseorang dalam konteks 

kedew s  n fisik y n  dit nd i den  n ‘mimpi   s  ’. 

Kedua, balig y n  dise  tk n d l m k lim t “balagh al-nikȃh ” pada QS, al-Nisȃ‘ (4): 

59 yang berarti sudah cukup menikah, hal ini ditandai dengan al-rusyd. Kata baligh di sini 

memberi pengertian tentang kedewasaan seseorang dalam konteks tanggung jawab, 
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khususnya tanggung jawab dan kecakapan dalam mengelola harta. Tanggung jawab erat 

kaitannya dengan mental, pikiran, dan psikologi seseorang.  

Ketiga, balig yang disebutkan d l m k lim t “balagh asyudah” p d  QS. al-Haj (22): 

5, QS.  l-A  qȃf (46): 15, QS. al-Qashash (28): 14, dan G ȃfir (40): 67, yang berarti telah 

sempurna kekuatannya, akalnya dan pandangannya. Balig dalam konsep ini berbicara 

dalam konteks kematangan seseorang. Balig bisa diibaratkan dengan buah yang secara 

alamiah telah matang dipohonnya sehingga siap untuk dipanin dan dikomsumsi karena 

kaya manfaatnya. Jika buah yang belum matang dipetik lalu dimakan, kadang membuat 

seseorang merasa tidak enak atau seringkali tidak ada manfaatnya.  

Dari ketiga konsep balig di atas, maka dapat dipahami bahwa, antara satu ayat dengan 

ayat yang lain dapat saling melengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif 

tentang kedewasaan. Karena jika kedewasaan dinilai dari sisi fisik (umur) saja, maka hal 

itu merupaka reduksi terhadapa ayat Al-Q r’ n karena sudah menggunakan ayat dan 

mengabaikan ayat yang lain. Karena ayat yang lain menjelaskan lebih subtansial tentang 

kedewasaan. Alhasil, apabila ketiga konsep balig dipadukan, maka konsep kedewasaan 

menurut Al-Q r’ n adalah dewasa secara fisik, pikiran, mental psikologis, sudah memiliki 

tanggung jawab, dan secara personal sudah memiliki kematangan.   

2) Fase Dha’f  a’da Quwah (Lemah Setelah Kuat) 

Fase ini adalah fase akhir dari kehidupan manusia di dunia yaitu masa tua. Tidak 

dapat dipungkiri, setiap  orang pasti mengalami peralihan fisik mulai dari keadaan lemah 

sebagai bayi samapai ukuran balig, perlahan menjadi kuat di fase dewasa, lalu masuk fase 

lemah atau masa tua. Setiap manusia pasti mengalami. Kecuali mereka yang sudah 

ditakdirkan lebih dulu menghadap Allah.  



Mengenai batasana usia tua, al-Qurthubî (1214-1273 M) memberi batasan lebih empat 

puluh tahun.
49

 Berdasarkan pendapat tersebut, maka seseorang yang memiliki umur lebih 

dari empat puluh tahun samapai akhhir hayatnya, ia telah berada dalam fase terakhir 

kehidupannya. Sesuai dengan sabda Nabi bahwa umur umatnya berkisar pada angka enam 

puluh dan tujuh puluh tahun:  

تِِيَْ   ، إِلََ السَّبْعِيَْ، وَأقََ لُّهُمْ مَنْ عَنْ أَبّ هُرَيْ رةََ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: أَعْمَارُ أمَُّتِِ مَا بَ يَْْ السِِ
 يَُُوزُ ذَلِكَ 

Artinya: Dari Abu Hurairah R.a., berkata bahwa Rasulullah bers   d  “Usi   m tk  

antara enam puluh dan tujuh puluh tahun. Dan sedikit dari mereka yang melewatinya. 

(HR. I n  ȃjah).
50

 

Saat fase ini mulai datang, kekuatan fisik sedikit demi sedikit menyusut, ketajaman 

mata mualai berkurang sehingga membutuhkan alat bantu untuk melihat, daya ingat 

menurun dan kulit sudah mulai mengendur, serta guratan-guratan tanda penuaan sudah 

menghiasa lapisan kulit. Rambut-rambut mulai memutih. Penyakit-penyakit sudah mulai 

berdatangan. Keadaan tersebut Allah jelasakan dalam firman-Nya: 

لَْقِ أفََلًَ يَ عْقِلُونَ  ْْ رْهُ نُ نَكِِسْهُ ِ  ا     وَمَنْ نُ عَمِِ

Artinya: Dan Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami 

kembalikan Dia kepada kejadian(nya). Maka Apakah mereka tidak memikirkan?
51

 

Ibn Katsîr menj l sk n, “All   men    rk n    w  seor n    m   ketik   si  

manusia semakin bertambah, maka ia dikembalikan dalam keadaan lemah setelah 

sebelumnyya mengalami masa kuat, dan keadaan tidak berdaya setelah mengalami kondisi 

prima.
52

 Begitu juga al-Sa‘dî (1889-1956 M) mejelaskan bahwa, pada masanya manusia 

akan kembali ke keadaan semula, yaitu keadaan lemah, baik lemah pikiran  dan lemah 

dalam kekuatan. Maka sepantasnya manusia berpikir dan menyadari bahwa dirinya lemah 
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dalam segala aspek. Maka dari itu hendaknya mereka memanfaatkan ucapan dan saya 

pikirnya untuk taat kepada Allah.
53

  

Senada dengan kedua penapat di atas, Ibn Qayyim al-Jauziyah (691-751 H) 

mengatakan bahwa, ketika setelah manusia melewati usia empat puluh tahun, kekuatan 

dan fungsi organ tubuh mulai menurun. Dan menurunna keuatan fisik berlangsung secara 

bertahap, sebagaimana dahulu meningkatnya kekuatan fisik secara bertahap.
54

 

Masa tua yang dialami setiap orang sangat berbeda dengan keadaan masa muda dan 

remaja. Masa tua identik dengan penurunan kekuatan penurunan fungsi-fungsi anggota 

tubuh yang menjadi indikator kuat tentang dekatnya ajal seseorang. Karena itu, aktifitas 

seseorang dalam masa ini hendaknya lebih bersifat ukhrawi. Sebagaimana Rasulullah 

bersabda:  

رُ النَّاسِ؟ قاَلَ: مَنْ طاَلَ عُمُرهُُ، وَحَسُنَ عَمَلُهُ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ بُسْرٍ، أَ   .نَّ أعَْراَبيًِّا قاَلَ: يََ رَسُولَ اِلله مَنْ خَي ْ
Artiny : Dicerit k n d ri A d ll    in B sr,    w  or n  A’r  iy  ert ny  (kep d  

R s l ll  ) “    i R s l ll  ! si p  y n  p lin    ik di  nt r  m n si ?” 

R s l ll   menj w   “(se  ik-baik manusia) adalah orang yang memiliki umur 

panjang dan am l nny    ik”. (HR:  l-Tirmidzî).
55

 

Dari hadis di atas dipahami bahwa, sejatinya karakter seorang Mukmin adalah 

bertambahnya amal baik seiring bertambahnya usia dan waktunya di muka bumi. Bahkan 

dalam kesempatan lain Rasulullah memberi peringatan bahwa Allah mengecam terhadap 

orang yang sudah lanjut usia, namun prilakuya jauh dari nilai-nilai kebaikan:  

الْقِيَامَةِ وَلََّ يُ زكَِِيهِمْ  قاَلَ  عَنْ أَبّ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " ثَلًَثةٌَ لََّ يكَُلِِمُهُمُ اُلله يَ وْمَ 
 نْظرُُ إلِيَْهِمْ  وَلَْمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ: شَيْخٌ زاَنٍ، وَمَلِكٌ كَذَّابٌ، وَعَائِلٌ مُسْتَكْبٌِ "أبَوُ مُعَاوِيةََ: وَلََّ ي َ 

Artiny : Dicerit k n d ri A i H r ir      w  R sylyll    ers  d  “Ad  ti   

golongan, Allag tidak berbiara dengan mereka pada hari kiamat, tidak membersihkan 
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mereka. Abu Muawiyah berkata: Allah tidak melihat mereka, dan bagi mereka siksa 

yang pedih: orang yang sudah tua tap berzina, penguasa yang suka bohong, dan orang 

miskin y n  som on ”. (HR.   slim).
56

 

 

3. Fase Alam Barzah (Kubur) 

Manusia memasuki fase ini diawali dengan terangkatnya roh dari jasad sewaktu di 

dunia. Sejalan dengan firman Allah:  

    ثَُُّ إِنَّكُمْ بَ عْدَ ذَلِكَ لَمَيِِتُونَ 

Artinya: Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 

mati.
57

 

Ketika dikaitkan dengan ayat yang sudah disebutkan disebutkan di awal menganai 

siklus perjalanan manusia, maka fase ini merupakan tragedi kematian kedua yang di alami 

manusia, dimana sebelumnya sudah mengalami kematian saat masih di alam roh samapai 

alam rahim. Setiap makhluk yang bernyawa pasti mengalami kematian kedua ini. Allah 

berfirman:  

اَ تُ وَف َّوْنَ أجُُوركَُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ فَمَنْ زُحْزحَِ عَنِ النَّارِ وَأدُْخِ  لَ الْْنََّةَ فَ قَدْ فاَزَ وَمَا الْْيََاةُ كُلُّ نَ فْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ وَإِنََّّ
    نْ يَا إِلََّّ مَتَاعُ الْغُرُورِ الدُّ 

Allah: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 

dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu 

tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
58

 

Dari ayat di atas juga dapat dipahami bahwa kematian kedua ini merupakan awal 

kehidupan hakiki seorang manusia, dan pada itu juga manusia berpindah alam dari alam 

dunia ke alam kubur atau alam barzah yang merupakan tempat penentuan selamat atu 

tidaknya di fase kehidupan selanjutnya. Senada dengan perkataan Nabi yang didengar 

s     t Ustmȃn  in ‘Afȃn ra:  
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رَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ الْقَب ْ أوََّلُ مَنَازلِِ الْْخِرةَِ فإَِنْ نَََا مِنْهُ فَمَا بَ عْدَهُ أيَْسَرُ مِنْهُ وَإِنْ لََْ يَ نْجُ إِنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا رأَيَْتُ مَنْظَراا قَ  رُ أفَْظَعُ مِنْهُ فَمَا بَ عْدَهُ أَشَدُّ مِنْهُ قاَلَ وَقاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  مِنْهُ  طُّ إِلََّّ وَالْقَب ْ

Artinya: Ses n    ny  R s l ll    ers  d , “Al m k   r  d l    w l perj l n n 

akhirat, barang siapa yang berhasil di alam kubur, maka setelahnya lebih mudah. 

Barang siapa yang tidak berhasil, mak  setel  ny  le i   er t” ‘Utsmȃn  berkata 

   w  kem di n R s l ll    ers  d , “Ak  tid k pern   meli  t pem nd n    y n  

lebih mengerikan dari alam kubur. (HR: I n  ȃjah).
59

 

Ada beberapa kejadian yang akan dialami manusia saat di alam kubur tergantung amal 

dan perbuatan masing-masing waktu masih di dunia. Dalam artian apabila seseorang 

memilki amal yang baik, maka nikmat kubur banginya, naum, apabila hanya amal buruk 

yang menjadi bekal dirinya, maka siksa kubur baginya. Rasulullah menjelaskan secara 

detail menganai kejadian yang akan dialami manusia di alam kubur: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِذَا قُبَِ الْمَيِِتُ، أوَْ قاَلَ: أَحَ  دكُُمْ، أَتًَهُ مَلَكَانِ أَسْوَدَانِ عَنْ أَبّ هُرَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللََّّ
كِيُر، فَ يَ قُولََّنِ: مَا كُنْتَ تَ قُولُ ِ  هَذَا الرَّجُلِ؟ فَ يَ قُولُ: مَا كَانَ أزَْرَقاَنِ، يُ قَالُ لَْحَدِهِِاَ: الْمُنْكَرُ، وَلِلآخَرِ: النَّ 

ا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، فَ ي َ  ُ، وَأَنَّ مَُُمَّدا قُولََّنِ: قَدْ كُنَّا نَ عْلَمُ أنََّكَ يَ قُولُ: هُوَ عَبْدُ اِلله وَرَسُولهُُ، أَشْهَدُ أَنْ لََّ إِلَهَ إِلََّّ اللََّّ
عُونَ ذِراَعاا ِ  سَبْعِيَْ، ثَُُّ يُ نَ وَّرُ لَهُ فِيهِ، ثَُُّ يُ قَالُ لَهُ، نَْ تَ قُولُ  ، فَ يَ قُولُ: أرَْجِعُ إِلََ هَذَا، ثَُُّ يُ فْسَحُ لَهُ ِ  قَ بِْهِِ سَب ْ

عَثهَُ اللََُّّ مِنْ مَضْجَعِهِ أهَْلِي فأَُخْبِهُُمْ، فَ يَ قُولََّنِ: نَْ كَنَ وْمَةِ العَرُوسِ الَّذِي لََّ يوُقِظهُُ إِلََّّ أَحَبُّ أَ  هْلِهِ إلِيَْهِ، حَتََّّ يَ ب ْ
عْتُ النَّاسَ يَ قُولُونَ، فَ قُلْتُ مِثْ لَهُ، لََّ أدَْريِ، فَ يَ قُولََّنِ: قَدْ كُنَّ  ا نَ عْلَمُ أنََّكَ تَ قُولُ ذَلِكَ، وَإِنْ كَانَ مُنَافِقاا قاَلَ: سََِ

ُ ذَلِكَ، فَ يُ قَالُ لِلَأرْضِ: التَئِمِي عَلَيْ  عَثَهُ اللََّّ لًَعُهُ، فَلًَ يَ زاَلُ فِيهَا مُعَذَّبِا حَتََّّ يَ ب ْ َْ هِ، فَ تَ لْتَئِمُ عَلَيْهِ، فَ تَخْتَلِفُ فِيهَا أَ
 مِنْ مَضْجَعِهِ ذَلِكَ.

Artinya: Diriwaatkan dari Abȗ H r ir      w  R s l ll    ers  d  “Ap  il  m y t 

atau dari salah satu kalian sudah dikuburkan, ia akan didatangi dua malikat hitam dan 

biru yaitu malaikat Mungkar dan Nakir, keduanya berkata: Apa pendapatmu tentang 

orang ini (Nabi Muhammad)?, maka ia menjawab sebagaimana ketika di dunia: 

Abdullah dan Rasul-Nya, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah 

kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Keduanya 

berkata: Kami telah mengetahui bahwa kamu dahulu telah mengatakan itu. Kemudian 

kuburannya diperluas 70 x 70 hasta, dan diberi penerangan, da dikatakan: Tidurlah. 

Di  menj w  : “Ak  m   p l n  ke r m    nt k mem erit    kel  r  k ”. 

Ked  ny   erk t : “Tid rl  , se    im n  tid rny  pen  ntin   r , tid k  d  y n  

dapat membangunkannya kecuali orang yang paling dicintainya, sampai Allah 

membangkitkannya dari temp t tid rny  terse  t”. Ap  il  y n  menin   l  d l   

orang munafik, ia menjawab: Aku mendengar orang mengatakan akupun 

mengikutinya dan saya tidak tahu. Keduanya berkata: kami berdua sudah mengetahui 
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bahwa kamu dahulu mengatakan itu. Dikatakan kepada bumi: Himpitlah dia, maka 

dihimpitlah jenazah tersebut sampai tulang rusuknya berserakan, dan ia akan selalu 

merasakan azab sampai Allah bangkitkan dari tempat tidurnya tersebut.
60

 

Dari hadis di atas diketahui bahwa, ada tiga kejadian yang manusia harus mengimani 

khususnya umat Islam, yaitu pertanyaan kedua malaikat yang akan menentukan seseorang 

memperoleh nikmak atau siksa kubuk. Seseorang yang mendapatkan nikmat kubur akan 

terus berlangsung sampai tiba hari kiamat atau hari manusia dibangkitkan, begitu juga 

seseorang yang mendapatkan siksa kubur, siksaan aka terus dialami sampai nanti 

dibangkitkan dari kubur.  

4. Fase Alam Mahsyar (Hari Kebangkitan) 

Fase ini di kenal juga istilah yaum al- a‘ts yaitu hari manusia dibangkitkan. Tidak 

sedikit ayat Al-Q r’ n yang menjelaskan bahwa akan terjadi hari kebangkitan setelah 

sekian lama berada di alam kubur: 

عَثوُنَ      ثَُُّ إِنَّكُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ تُ ب ْ

Artinya: Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) 

di hari kiamat.
61

 

Hari kebangkitan men r t Syek  ‘Ut simin (1929-2001) adalah hari manusia yang 

telah mati dibangkitkan. Waktu trompet ditiup ditiupan kedua. kemudian manusai akan 

berdiri mengahadap Allah dalam keadaan tanpa alas kaki dan tanpa penutup.
62

  Allah 

berfirman:  

إِذَا هُمْ قِيَامٌ فِخَ ِ  الصُّورِ فَصَعِقَ مَنْ ِ  السَّمَاوَاتِ وَمَنْ ِ  الَْْرْضِ إِلََّّ مَنْ شَاءَ اللََُّّ ثَُُّ نفُِخَ فِيهِ أُخْرَى فَ وَنُ 
    يَ نْظرُُونَ 

Artinya: Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi 

maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).
63
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Berkaitan dengan peniupan sangkakala oleh malaikat Isrȃfîl, ulama dalam hal ini 

berbeda pendapat. Ibn Taimiyah dan Ibn Katsîr  menyatakan ada tiga kali tiupan. Pendapat 

ini pula yang dipilih Ibn Taimiyah ketika ia menjelaskan dalam kitab al-‘Aqîdah al-

Wasathiyah. Berikut ini penjelasan Ibn Taimiyah (661-728 H) tentang tiga tiupan 

sangkakala malikat Israfil:
64

 

Pertama, tiupan al-faz‘u (tiupan yang mengejutkan) Allah berfirman: 

ُ وكَُلٌّ أتََ وْهُ  فَخُ ِ  الصُّورِ فَ فَزعَِ مَنْ ِ  السَّمَاوَاتِ وَمَنْ ِ  الَْْرْضِ إِلََّّ مَنْ شَاءَ اللََّّ      دَاخِريِنَ وَيَ وْمَ يُ ن ْ

Artinya: Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang 

di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua 

mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri.
65

 

Kedua, tiupan al-shȃ’iq (tiupan mematikan), dan. Ketiga, tiupan al-qiyam (tiupan 

kebangkitan. Kedua tiupam ini terangkum dalam firman Allah: 

هُمْ قِيَامٌ ى فإَِذَا وَنفُِخَ ِ  الصُّورِ فَصَعِقَ مَنْ ِ  السَّمَاوَاتِ وَمَنْ ِ  الَْْرْضِ إِلََّّ مَنْ شَاءَ اللََُّّ ثَُُّ نفُِخَ فِيهِ أُخْرَ 
    يَ نْظرُُونَ 

Artinya: Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah. kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi 

Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).
66

 

Jarak antara tiupan adalah empat puluh dalam hal ini sesuai dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, namun ia tidak jelaskan mengenai angka 40 tersebut, 

apakah empat puluh hari atau empat puluh tahun:  

يَ اللََُّّ عَنْهُ  َِ أرَْبَ عُونَ مَا بَ يَْْ الن َّفْخَتَ يِْْ أرَْبَ عُونَ قاَلَ: ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَنْ أَبّ هُرَيْ رةََ رَ
لُ اللََُّّ مِنَ  يُ نْزِ يَ وْماا؟ قاَلَ: أبََ يْتُ، قاَلَ: أرَْبَ عُونَ شَهْراا؟ قاَلَ: أبََ يْتُ، قاَلَ: أرَْبَ عُونَ سَنَةا؟ قاَلَ: أبََ يْتُ، قاَلَ: ثَُُّ 
ا وَاحِدا  لَى، إِلََّّ عَظْما بُتُ البَ قْلُ، ليَْسَ مِنَ الِْنْسَانِ شَيْءٌ إِلََّّ يَ ب ْ بُ تُونَ كَمَا يَ ن ْ ا وَهُوَ عَجْبُ السَّمَاءِ مَاءا فَ يَ ن ْ

نَبِ، وَمِنْهُ يُ ركََّبُ اْلَْقُ يَ وْمَ القِيَامَةِ   الذَّ

Artinya: J r k  nt r d   ti p n S n s k l  it  emp t p l  .” L l  p r  s     t 

 ert ny , “    i A   H r ir  ,  p k   40   ri?” A ȗ H r ir   menj w  , “Ak  
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tid k t   .”  erek   ert ny  l  i, “Ap k   40   l n?” A   H r ir   menj w  , 

“Ak  tid k t   .”  erek   ert ny  l  i, “Ap k   40 t   n?” A ȗ Hurairah 

menj w  , “Ak  tid k t   .” Kem di n t r nl     j n d ri l n it, l l  merek  

tumbuh seperti tumbuhnya sayuran. Semua bagian manusia akan hancur kecuali satu 

tulang, yaitu tulang ekor. Dari tulang ekor itulah manusia diciptakan pada hari 

ki m t.” (HR: al-B k ȃrî)
67

 

Setalah di awali dengan tiupan kedua (tiupan al-shȃ‘iq), seluruh makhluk akan mati 

baik yang ada di langit maupun di bumi kecuali yang dikehendaki Allah. Kemudian Allah 

menurunkan hujan yang membasahi bumi dan menumbuhkan jasad manusia laksana 

tumbuh-tumbuhan yang disirami hujan. Allah berfirman:  

تاا كَذَلِكَ تُُْرَجُونَ      وَالَّذِي نَ زَّلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءا بِقَدَرٍ فأَنَْشَرْنََ بِهِ بَ لْدَةا مَي ْ

Artinya: Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu 

Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti Itulah kamu akan dikeluarkan 

(dari dalam kubur).
68

 

Rasulullah juga bersabda: 

َّلُّ أوَِ الظِِلُّ  ََراا كَأنََّهُ ال َُّ ثَُُّ يُ رْسِلُ اُلله  أوَْ قاَلَ يُ نْزلُِ اُلله  مَ فَخُ  -نُ عْمَانُ الشَّا بُتُ مِنْهُ أَجْسَادُ النَّاسِ، ثَُُّ يُ ن ْ فَ تَ ن ْ
 فِيهِ أخُْرَى، فإَِذَا هُمْ قِيَامٌ يَ نْظرُُونَ 

Artinya: Kemudian Allah menurunkan hujan bagaikan gerimis atau awan. Maka 

tumbuhlah darinya jasad-jasad manusia. Kemudian ditiup kembali Sangsakala untuk 

kedua kalinya, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusan masing-masing). 

(HR: Muslim).
69

 

Di samping itu, Rasulullah juga memberitahukan kepada umatnya bahwa, kelak 

manusia dibangkitkan dari kubur dalam keadaan tidak beralas kaki, tanpa penutup aurat 

serta tanpa di khitan dan Allah kumpulkan di alam mahsyar (tempat perkumpulan manusia 

setelah dibangkitkan). Di tempat itu manusia menunggu keputusan Allah, sampai sitti 

‘Aisyah merasa tidak enak dan malu dengan keadaan seperti itu karena bercampur antara 

laki-laki dan perempuan tanpa busana: 
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عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، يَ قُولُ: يُُْشَرُ النَّاسُ يَ وْمَ الْقِيَامَ   حُفَاةا عُراَةا غُرْلَّا ةِ عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: سََِ
يعاا يَ نْظرُُ بَ عْضُهُمْ إِلََ بَ عْضٍ، قاَلَ صَلَّ  ى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: يََ عَائِشَةُ الَْْمْرُ قُ لْتُ: يََ رَسُولَ اِلله النِِسَاءُ وَالرِجَِالُ جََِ

 أَشَدُّ مِنْ أَنْ يَ نْظرَُ بَ عْضُهُمْ إِلََ بَ عْضٍ 

Artinya: diceritakan dari ‘Aisy      w  i  menden  r R s l ll    ers  d  “Wahai 

manusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan menuju Allah  dalam keadaan tidak 

 er l s k ki, tid k  erp k i n d n  el m dik it n.” Aisyah bertanya, “Apakah laki-

laki dan wanita saling melihat satu sama lain?” Rasulullah menjawab “Ke d  nny  

j    le i   er t d ri seked r meli  t s t  s m  l in.” (HR: Muslim).
70

  

5. Alam Akhirat 

Setelah melewati fase kehidupan di alam mahsyar, tiba masanya manusia untuk 

dikembalikan kepada Allah swt., dikembalikan dalam hal ini yaitu dikembalikan kepada 

tempat yang sudah dsiapkan oleh Allah, sesuai dengan amal perbuatan semasa hidup di 

dunia, yang berupa syurga bagi orang yang senantia iman dan bertaqwa kepada Allah. Dan 

neraka bagi orang yang ingkar dan kufur terhadap apa yang sudah ditetapkan oleh Allah. 

رِ الَّذِينَ آَمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِْاَتِ أَنَّ  هَا مِنْ ثََرَةٍَ رزِْقاا قاَلُوا  وَبَشِِ لَْمُْ جَنَّاتٍ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الْْنَْ هَارُ كُلَّمَا رُزقُِوا مِن ْ
ََهَّرةٌَ وَهُمْ فِيهَا خَالِدُونَ    هَذَا الَّذِي رُزقِْ نَا مِنْ قَ بْلُ وَأتُوُا بِهِ مُتَشَابِِاا وَلَْمُْ فِيهَا أزَْوَاجٌ مُ

 

Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat 

baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 

mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi 

buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci 

dan mereka kekal di dalamnya.
71

 

 en r t I n ‘Ȃsyȗr mengutip dari kitab al-K syȃf li   m k sy rî bahwa, sudah 

menjadi kebiasaan Allah yang selalau menyebutkan kabar baik dan kabar buruk dalam Al-

Q r’ n. maka dari itu bentuk peringatan yang Allah sampaikan dengan tujuan agar 

manusia senantiasa giat dan semangat dalam melakukan hal yang dapat mendekatkan diri 

kepada Allah, dan takut untuk melakukan hal-hal yang dapat berdampak negatif, maka 

ketika Allah menjelaskan ayat-ayat orang kafir baik mulai dari perbuatannya dana janji 
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siksaan Alla kepada mereka, maka Allah pasti juga menjelaskan tengtang orang yang 

beriman dan yang berbuat baik.
72

 

Adapun ayat di atas merupakan kabar baik berupa janji Allah kepada orang yang 

senantiasa beriman kepada Allah dan dibarengi dengan perbuatan kebaikan kepada Allah 

dan juga kepada sesama makhluknya, maka dengan hal itu Allah sudah menyiapkan 

tempat yang sangat layak bagi mereka yaitu kenikmatan surga, dengan kadar kenikmatan 

yang tidak sebanding dengan kenikmatan dunia, tidak pernah terlihat oleh mata 

sebelumnya, tidak pernah didengar oleh telinga, dan juga tidak pernah terlintas oleh hati 

setiap manusia. Begitu juga bagi orang yang ingkar kepada Allah:  

بوُا بَِِيََتنَِا أوُلَئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ   وَالَّذِينَ كَفَرُوا وكََذَّ
Artinya: Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
73

 

Bagi orang-orang yang selamanya ingkar dan mendustai ayat-ayat Allah sebagai 

pedoan, maka Allah menyiapakan tempat kembali sekaligus berupa siksaan yang sangat 

pedih yaitu api neraka dan mereka akan kekal di dalamnya.  

B. Kepribadian Kehidupan Manusia 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah tidak lepas dari sifat-sifat yang melekat pada 

dirinya, baik sifat baik maupun sifat buruk. Dalam keperibadian manusia terkandung sifat-

sifat hewan dan sifat-sifat malaikat yang terkadang timbul pertikaian antara dua aspek 

kepribadian manusia tersebut. Adakalanya manusia tertarik oleh kebutuhan dan syahwat 

tubuhnya, dan adakalanya ia tertarik oleh kebutuhan spritualnya.  

Tidak sedikit Al-Q r’ n mengungkap potensi positif dan negatif yang dimiliki 

manusia secara umum.  Di antaranya ada dua ayat yang menyebutkan potensi positif yang 
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dimiliki manusia. Pertama, QS: al-Tîn (95): 5 (manusia diciptakan dalam bentuk dan 

keadaan sebaik-baiknya). Tujuan Al-Q r’ n tent n   y t terse  t  d l   Al-Q r’ n ingin 

menyampaikan bahwa, bentuk terbaik yang Allah berikan kepada manusia merupakan 

anugrah sealigus amanah yang harus dijaga, jangan sampai cintra tersebut luntur karena 

perilaku yang kotor, sehingga menyebabkan dirinya tersungkur ke tempat yang hina. Oleh 

karena itu, amanah  tersebut harus dijaga dengan keimanan yang kuat kepada Allah 

dengan cara melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhi hal yang dilarang.  

Kedua, QS: al-Isrȃ‘ (17): 70 (manusia dimuliakan oleh Allah dibandingkan dengan 

kebanyakan makhluk-makhluk yang lain). Tujuan dari ayat tersebut adalah. Al-Q r’ n 

ingin menyampaikan bahwa, sifat rahmat Allah lebih luas daripada sifat murka-Nya. 

Dalam artian, Allah telah memuliakan anak cucu Adam dan memberikan banyak 

kelebihan (potensi) kepada manusia dibandingkan kepada makhluk lain. Oleh karena itu, 

jangan sia-siakan apa yang sudah Allah berikan. Jadikan potensi yang telah Allah berikan 

sebagai jalan untuk selalu taat kepada-Nya dan berbuat baik kepada sesama.   

Di sisi lain, Al-Q r’ n banyak mencela potensi negatif yang dimiliki manusia. di 

 nt r ny  QS: I rȃhîm (14): 34 (manusia amat aniaya serta mengingkari nikmat), QS: al-

Kahfi (18): 54 (manusia sangat banyak membantah), dan QS: al-  ’ rij (70): 19 (d n 

manusia bersifat keluh kesah dan kikir). Tujuan dari tiga ayat tersebut adalah, Al-Q r’ n 

ingin menyampaikan bahwa tidak ada manusia yang sempurna, walaupun Allah telah 

memberikan kelebihan positif  kepada manusia, namun hal itu hanya sebagai potensi yang 

harus ada usaha dari setiap individu untuk menjaga dan mengembangkan potensi positif 

tersebut. Tetapi apabila manusia gagal dalam menjaga potensi tersebut, maka potensi 

negatif akan menghiasi dalam kehidupannya, seperti sifat amoral yang seyogianya tidak 

pantas dimiliki oleh manusia.   



Dalam Al-Q r’ n Allah telah menerangkan model keperibadian manusia yang 

memiliki keistimewaan dibanding model kepribadian makhluk lain. Di antaranya QS: al-

Baqarah (2): 1-20. Rangkaiyan ayat ini menggambarkan tiga model kepribadian manusia, 

yaitu kepribadian orang beriman, kepribadian orang kafir dan kepribadian orang munafik. 

Yang tentu keluasan pembahasan dari masing-masing kepribadian tidak hanya dicukupkan 

dengan ayat tersebut, karena banyak ayat yang lain yang juga menjelaskan tentang 

masing-masing kepribadian tersebut yang tidak dijelasakan dalam QS: al-Baqarah (2): 1-

20.  Berikut ini princian ketiga kepribadian manusia dalam Al-Q r’ n:  

1. Kepribadian Orang Mukmin (Mu‘minȗn) 

Sebagaimana sudah masyhur dikalangan para ulama ahlu al-sunnah wa al-jama’ah 

bahwa, seseorang masuk kategori mukmin apabila sudah mencukupi kreteria yang enam 

yaitu, iman kepada Allah, iman kepada para malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, 

iman kepada rasul-Nya, percaya pada hari akhir, dan percaya pada ketentuan Allah 

(qadhȃ‘ dan qadhar). Keimanan merupakan kunci kebaikan dan keberuntungan di dunia 

dan akhirat. Oleh karena itu, Allah seringkali menyebutkan kata iman ini dalam Al-Q r’ n 

diberbagai konteks baik dalam konteks perintah, larangan, dan penetapan hukum di dunia.  

Wa         ailî mengemukakan bahwa, rasa keimanan seseorang harus diberengi 

dengan amal baik, seperti salat wajib dan sunah, berinfak baik yang bersifat wajib seperti 

zakat, memberi nafkah kepada orang terdekat, ataupun infaq yang bersifat sunah, seperti 

sedakah, membantu orang fakir miskin, dan sejenisnya.
74

 Dalam artian. Dengan adanya 

rasa percaya yang kuat terhadap rukun iman serta dibarengi dengan berbuatan baik 

tersebut akan membentuk nilai-nilai yang melandasi seluruh akvitasnya dengan nilai-nilai 

itu, setiap individu seyogianya memiliki kepribadian yang lurus atau kepribadian yang 

sehat. 
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Seseorang yang memiliki kepribadian yang lurus dan kepribadian yang sehat, maka 

akan lahir sifat-sifat terpuji yang memang harus dimiliki orang yang beriman, dan Allah 

sudah menjelaskan hal itu dalam Al-Q r’ n, yaitu, meninggalkan pekerjaan yang tidak 

bermanfaat (QS: al-  kminȗn (23) : 3) orang beriman akan selalu bersikap moderat dalam 

segala aspek (QS: al-Baqarah (2): 143), rendah hati di hadapan Allah ataupun di hadapan 

manusia (QS: Al-Furqan (25) : 63), senang menuntut ilmu, sabar, jujur, amat, tawakkal, dan 

lain-lain.  

Gambaran manusia mukmin dengan segenap ciri-cirinya yang terdapat dalam Al-

Q r’ n merupakan gambaran manusia paripurna (insan kamil) dalam kehidupan ini, dalam 

batas yang mungkin dicapai manusia. Allah menghendaki semua manusia agar dapat 

berusaha mewujudkan ciri-ciri tersebut dalam dirinya. Rasulullah juga membina generasi 

pertaman kaum mukmin dnegan ciri-ciri tersebut. Rasulullah berhasil mengubah 

kepribadian mereka secara total serta membentuk mereka sebagai mukmin sejati yang 

mampu mengubah kekuatan wajah sejarah dengan kekuatan pribadi dan kemuliaan akhlak 

mereka.   

 

 

2. Kepribadian Orang Kafir (Kȃfirȗn) 

Kafir dalam istilah bahasa arab memiliki arti seseorang yang menutup diri atau 

menolak. Maka ketika dikaitkan dengan teologi memiliki arti orang-orang yang menutup 

dirinya dari kebenaran atau menolak atas risalah yang disampaikan para utusan. Lebih 

singkatnya adalah orang-orang yang tidak beragama Islam. Begitu banyak Al-Q r’ n 

menyebutkan sifat-sifat atau kepribadian orang kafir di antaranya: Pertama, tidak mau 

menerima nasehat (QS: Al-Q r’ n (2): 6-7), dengan rasa kekafiran yang begitu mendalam 

seakan-seakan tidak berguna seruan dakwah kepada mereka. Disampig itu, Allah juga 



tidak memberikan hidayah kepada mereka. Kedua,  berburuk sangka terhadap takdir Allah 

(QS: al-Baqarah (2): 26) 

Muhmmad Abduh membegi golongan kafir menjadi tiga golongan yaitu, a) Orang 

kafir yang mengetahui kebenaran namun, dengan sengaja mereka mengingkarinya. Jumlah 

golongan ini yang paling sedikit, b) Orang kafir yang tidak menegetahui kebenaran dan 

engga untuk mengetahuinya. Dalam artian, mereka bersikap tidak peduli dengan 

kebenaran, c) Orang kafir yang telah sakit jiwa dan hatinya. Ia tidak merasakan nikmatnya 

kebenaran. Tidak ada ketertarikan dalam hatinya untuk menemukan  kebenaran.
75

  

Ciri-ciri orang kafir sebagaimana tergambar di atas tersebut, menyebabkan mereka 

kehilangan keseimbangan kepribadian, yang akibatnya mereka mengalami penyimpangan 

ke arah pemuasan syhawat serta kesenagan lahiriah dan duniawi. Hal ini membuat mereka 

kehilangan satu tujuan tertentu dalam kehidupan, yaitu beribadah kepada Allah dan 

mengharap ridha-Nya untuk mengharap ampunan serta pahala-Nya dunia akhirat.  

Ketidak seimbangan dan tidak tentunya tujuan hidup, maka berimbas pada lahirnya 

karakter tercela yang tertanam dalam dirinya sepeti di antaranya: suka purtus asa, tidak 

menikmati kedamaian dan ketentraman dalam kehidupannya, tidak mau mendengar dan 

berfikir tetang kebenaran yang diyakini orang mukmin, bersikap sombong, dengki, 

cendrung memusuhi orang-orang mukmin, mereka juga tertutup pada pengetahuan 

ketauhidan , suka hidup hedonis dan lain-lain.  

3. Kepribadian Orang Munafik (Munȃfiqȗn) 

Munafik merupakan salah satu penyakit yang merusak hati manusia. karkater orang 

munafik lebih mudah dikenal dengan seseorang yang tidak memilki kesesuaian antara apa 

yang diucapkan dengan apa yang ada di dalam hatinya. Dengan hal ini, orang munfik 

adalah seseorang memiliki kepribadian lemah, bimbang, peragu, dan tidak memiliki 
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ketegasan dalam keimanan. Di antara karakter orang munafik yang tergambar dalam Al-

Q r’ n antara lain: a) pendusta (QS: al-  nȃfiqȗn (63): 1), dan (QS: al-Baqarah (2): 8), b) 

menghalangi manusia dari jalan Allah QS: al-  nȃfiqȗn (63): 2), c) membuat kerusakan 

(QS: al-Baqarah (2): 11-12), d) menganggap orang iman sebagai orang bodoh (QS: al-

Baqarah (2): 13).  

Dari beberapa kepribadian orang munafik yang disebutkan Al-Q r’ n, dapat dipahami 

bahwa, ciri kepribadian orang munafik paling mendasar adalah kebimbangannya antara 

keimanan dan kekafiran serta ketidak mampuaanya bersifat tegas dan jelas berkaitan 

dengan keyakinan tauhid. Dengan demikian, umat Islam adalah umat paling beruntung 

mendapatkan rujukan yang paling benar tentang kepribadian dibanding dengan teori 

kepribadian lainnya, terutama diyakini rujukan tersebut adalah wahyu dalam Allah melalui 

Nabi Muhammad, oleh karena itu pula , terutusnya Nabi Muhammad ke muka bumi tidak 

lain untuk memainkan peran sebagai model manusia paripurna (insȃn kȃmil) bagi umat 

manusia.  

Menurut Aat Hidayat Kepribadian dalam kehidupan sehari-hari mengandung sifat 

manusiawi seseorang, alam pikiran, emosi, bagian interior manusia yang berkembang 

melalui interaksi indra-indra fisik dengan lingkungan. Namun lebih dalam lagi, 

kepribadian sesungguhnya menrupakan produk kondisi jiwa (nafs) manusia yang saling 

berhubungan. Atau, dapat dikatakan juga bahwa kepribadian manusia berbanding lurus 

dengan kondisi jiwanya.
76

 

Maka dalam kesempatan yang sama Aat Hidayat membagi kepribadian manusia 

secara umum menjadi dua macam yaitu, kepribadian kemanusiaan (basyariyyah), dan 

kepribadian samawi (kewahyuan):
77

 

4. Kepribadian Kemanusiaan (Basyariyyah) 
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Kepribadian kemanusian dalam pembahasan ini mencakup kepribadian individu dan 

kepribadian ummah, Kepribadian individu di antaranya meliputi tipologi seseorang dalam 

membentuk sikap tingkah laku, dan intlektual yang dimiliki masing-masing secara khas 

sehingga ia berbeda denga orang lain. dalam pandangan Islam, manusia memiliki potensi 

yang berbeda (al-farq-al-fardiyah) yang meliputi aspek-aspek fisik dan psikis. Selanjutnya 

kepribadian ummah meliputi ciri khas kelompok muslim berbeda dengan ummah lainnya, 

mempunyai ciri khas kelompok dan memilki kemapuan untuk mempertahankan identitas 

tersebut dari pengaroh luar, baik ideologi maupun lainnya yang dapat memberikann 

dampak negatif.  

5. Kepribadian Samawi (Kewahyuan) 

Kepribadian samawi adalah corak kepribadian yang dibentuk melalui petunjuk wahyu 

dan kitab suci Al-Q r’ n sebagaimana termaktub dalam firman Allah sebagai berikut:  

    عَلَّكُمْ تَ ت َّقُونَ صِرَاطِي مُسْتَقِيماا فاَتَّبِعُوهُ وَلََّ تَ تَّبِعُوا السُّبُلَ فَ تَ فَرَّقَ بِكُمْ عَنْ سَبِيلِهِ ذَلِكُمْ وَصَّاكُمْ بهِِ لَ وَأنََّ هَذَا 

Artinya: Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka 

ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan 

itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah 

agar kamu bertakwa.
78

 

Dari urain di atas dapat dipahami bahwa, manusia sebagai makhluk ciptaan Allah 

tentunya memiliki sifat-sifat yang melakat pada dirinya. Setiap individu sama-sama 

memilki potensi untuk memiliki untuk memilki kepribadian yang lurus, mangingat semua 

manusia diciptakan dalam keadaan suci. Senada dengan sabda Rasulullah:  

 .صلى الله عليه وسلم: "كل مَولودٍ يولدُ على الفَِرة، فأبواهُ يهُودانهِِ وينصِرانه عن أبّ هريرة، قال: قال رسولُ الله
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah R.a, Rasulullah bersabda "Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 

menjadikan anak itu menj di     di, N s r ni” (HR: A   D  d).
79 
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Kesucian seseorang dapat diperthanakan dengan adanya usaha dari setiap manusia, 

sehingga dapat mengembangkan potensi kepriadiannya menjadi lebih baik, karena 

sejatinya Allah tidak mengubah seseorang kecuali seseorang tersebut memliki tekat untuk 

merubahnya. Sebagaimana firman-Nya:  

وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   ُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ يُ غَيرِِ   لََّ يُ غَيرِِ

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
80

 

Dengan adanya hadis dan ayat Al-Q r’ n di atas semakin memperkuat bahwa 

kedudukan usaha seseorang itu sangat prioritas dalam mengubah kepribadiannya masing-

masing. Karena setidaknya ada tiga hal yang dapat mempengaruhi kraktek ,kepribadian 

dan pola pikir seseorang yaitu, Pertama, kedua orang tua, maka dalam hadis di atas sangat 

tegas bahwa kedua orang tualah yang dapat mempengarohi kesucian seorang anak dengan 

cara merubahnya kepada seseutu yang buruk. Kedua, lingkungan tidak sedikit juga 

karakter seseorang yang berubah gara-gara pergaulan. Dalam. Artian baik-buruknya 

kepribadian seseorang tergantung lingkungan hidup yang ia tempati. Ketiga, bacaan, tidak 

heran ketika Nabi Muhammad diutus ke muka bumi, Allah juga menurunkan Al-Q r’ n 

yang merupakan kitab bacaan sekaligus sebagai pedoman hidup, untuk mengubah 

kepribadian manusia.  

C. Penafsiran Ayat Siklus Perjalanan Hidup Manusia Berbasis Maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn 

Ȃsyȗr 

Sebagaimana sudah dijelaskan di depan, bahwa Ibn ‘Ȃsyȗr menawarkan delapan 

konsep maqȃshid al-Qur’ȃn yaitu, a) tujuan Al-Q r’ n adalah memperbaiki akidah atau 

keyakinan, b) pemberbaiki etika dan akhlak, c) pensy ri’ t n y n   er p    k m   ik 

bersifat khusus atu umum, d) menjelaskan dan memperbaiki politik keumatan, e) 
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menjelaskan  kisah-kisah umat terdahulu untuk mengambil pelajaran, f) menjelaskan 

pelajaran tentang apa yang berkaitan dengan orang yang hidup pada masa kitika Al-

Q r’ n turun g) nasehat, peringatan, memberi kabar buruk, dan memberi kabar baik, dan 

h) I‘jȃz al-Qur’ȃn. 

 Dalam artian, tujuan ayat-ayat Al-Q r’ n tidak terlepas dari salah satu ayat delapan 

konsep tersebut, maka dari itu, dalam pembahasan kali ini, merupakan pembahasan 

sekaligus penerapan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr pada ayat siklus perjalanan 

hidup manusia, dengan tujuan mengungkap pemahaman tersirat, dan pesan moral dari 

setiap ayat, dengan tujuan akhir dapat dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. 

Adapun penjelasan setiap ayat sebagai berikut:  

1. Allah berfirman dalam Al-Q r’ n:  

تُمْ أمَْوَاتًا فأََحْيَاكُمْ ثَُُّ يُُيِتُكُمْ ثَُُّ يُُْيِيكُمْ ثَُُّ إلِيَْهِ تُ رْجَعُو      نَ كَيْفَ تَكْفُرُونَ بِِللََِّّ وكَُن ْ

Artinya: Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 

kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?
81

 

     mm d Sidiq K ȃn (1832-1890 M) dalam hal ini ia menjelaskan bahwa, ayat ini 

diturunkan dalam rangka memberikan pertanyaan berbentuk argumentatif kepada orang-

orang kafir. Pertanyaan yang Allah ajukan besifat istifhȃm in karî wa ta‘ajjub (pertnyaan 

dengan tujuan mengingkari dan bentuk perasaan heran),  yang berkaitan dengan semua 

keadaan yang mereka jalani, baik dalam keadaan susah, lapang, terhormat, terhina, dan 

sebagainya, yang dalam dalam keadaan tersebut mereka tetap kufur kepada Allah. adapun 

kalimat argumentatif dapat dipahami dengan penyebutan potongan ayta selanjutnya yaitu 

ketika Allah menyebutkan peroses siklus perlanan hidup manusia dari mati sampai 

kembali kepada-Nya. Semua itu terjadi karena atas kekuasaa-Nya.
82
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Ibn ‘Ȃsyȗr juga mejelaskan bahwa, ayat di atas berkaitan dengan orang-orang 

musyrik karena orang-orang Yahudi pada masa itu tidak kufur kepada Allah dan masih 

percaya tentang kehidupan yang kedua. Selain itu, dengan adanya pertanyaan 

menggunakan kata kaifa menunjukkan keadaan yang orang-orang kufur yanng ditanyakan 

oleh Allah adalah semua aspek keadaan.
83

 Dari penafsiran di atas, ketika dikaitkan dengan 

konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr maka memiliki memiliki pemahan sebagai beriku:  

Pertama, tujuan prioritas ayat di atas adalah dalam rangka meperbaiki akidah 

khususnya orang kufur pada masa itu, dan semua umat manusia pada umumnya  hal ini 

dil nd si p d  red ksi “kaifa takfuruna”. Selainnya itu, meninjau pada penafsiran di atas 

tentang pertanyaan Allah tentang semua keadaa keadaan orang musyrik, menunjukkan 

bahwa, Allah bertujuan untuk memperbaik pemahaman mereka tentang qadhȃ‘ dan 

qadhar. Dengan maksud, dengan keadaan yang sudah mereka alami kenapa masih kufur 

kepada Allah, padahal, apapun yang terjadi pada mereka tidak lain kecuali ketetapan 

Allah. Dimulai dari keadaan mati, kemudian Allah menghidupakan, sampai Allah 

meniadakan kembali, kamudian dihidupakan kembali, dan kembalikan lagi kepada Allah”. 

Kedua, ayat di atas dalam rangka memperbaiki etika dan moral. Dalam artian, apupun 

keadaan seseorang maka mereka tidak pantas lupa terhadap asal muasal dirinya, siapa 

yang menciptakan, kepada siapa ia kembali, dan apa tujuaannya. Prinsip tersebut 

seyogianya harus selalu tertanam dalam diri setiap manusia, agar memilkik kepribadian 

lurus dan jelas tujuan hidupnya.  

Ketiga, ayat di atas menggambarkan keadaan orang-orang yang hidup ketika masa 

ayat ini turun. Dalam hal ini Allah memberikan informasi bahwa, keadaan masyarakat 

pada masa itu tidak semuanya baik, masih banyak orang-orang yang masih ingkar atas 

perintahnya. Oleh karena itu, dapat diambil pelajaran bahwa, orang iman dan ingkar pasti 
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ada dari masa ke masa, tinggal bagaimana usaha seseorang dalam menyikapi keadaan 

seperti. Maka seseorang tidak pantas menyesali kehidupannya yang berada di satu zaman 

yang merasa tidak menguntungkan  dirinya.  

Keempat,  melalui ayat di atas Allah juga memberikan sebuah peringatan, bahwa, 

jagan sekali-kali lupa kepada Allah, yaitu zdat yang menciptakan selurun elemin 

kehidupan yang awalnya tiada menjadi ada, dan kelak pasti kembali kepada-Nya. Kelima, 

dengan ayat di atas ingin menampakkan kemukjizatan Al-Q r’ n, yaitu dari sisi 

kemampuan Al-Q r’ n mengungkap kejadian terdahulu dan kejadian yang akan datang, 

berupa siklus perjalanan hidup manusia dari masa ke masa.  

2. Allah berfirman dalam Al-Q r’ n:  

 

نْسَانَ مِنْ سُلًَلَةٍ مِنْ طِيٍْ  َْفَةا ِ  قَ راَرٍ مَكِيٍْ  .وَلَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ َْفَةَ عَلَقَةا فَخَلَقْنَا  .ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نُ ثَُُّ خَلَقْنَا النُّ
ا ثَُُّ أنَْشَأْنََهُ خَلْقاا آَخَرَ فَ تَ بَ  اَلِ الْعَلَقَةَ مُضْغَةا فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَماا فَكَسَوْنََ الْعِظاَمَ لَْْما ْْ  .قِيَْ ارَََ اللََُّّ أَحْسَنُ ا

عَثوُنَ  .ثَُُّ إِنَّكُمْ بَ عْدَ ذَلِكَ لَمَيِِتُونَ      ثَُُّ إِنَّكُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ تُ ب ْ

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 

itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 

daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu 

sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan 

dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.
84

 

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa, pandangan umar sejalan dengan kehendak 

All   d l m emp t   l,  nt r  l in men  n i t r nny   y t “wa laqad khalaqnȃ al- insȃna 

min sulȃlat min thîn” (ses n    ny  Aku telah menciptaan manusia dari sari pari tanah), 

QS: al-  ’minȗn (23) ayat 12, sampai p d   y t “khalq akhar” (m k l k y n   er ent k 

lain) pada ayat ke 14. Selatelah semua ayat itu turun, kemudian ‘Umar ra  erk t  “Fa 
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ta ȃraka Allȃh ahsan al-khȃliqîn” (m k  m    s ci All  , pencipt  y n  p lin  baik), 

maka kemudian turun akhir ayat tersebut yang sejalan dengan ucapan Umar. (diriw y tk n 

ole  I n A î H ȃtim yang bersumber dari Sayyidina ‘Umar).
85

  

Tentang ayat di atas, Aid al-Qarnî perpendapat bahwa, Allah menciptakan Adam 

sekaligus mebentuknya berwujud manusia semuanya dari tanah yang di ambil dari bumi, 

kemudian Allah menjadikan anak keturunannya dari mani laki-laki dan perempuan, 

kemudian diproses oleh Allah dari mani menjadi sesuatu yang menempel di rahim 

(berbentuk segumpal darah), berkembang menjadi segumpal daging dan disempurnakan 

oleh Allah dengan berubah wujud menjadi manusia.
86

 

Sed n k n men r t I n ‘Ȃsyȗr ayat di atas merupakan bentuk anjuran untuk senantiasa 

untuk selalu mencari dalil tentang keesaan Allah melalui ciptaan-Nya dan mengagungkan 

kekuasaan-Nya, yang tidak ada yang dapat menyekutukan hal tersebut dari-Nya. Karena 

sejatinya setiap manusia berada dibawah kekuasaan Allah. lebih dari itu, Allah sudah 

memuliakan manusia dengan awal tiada menjadi ada dengan melalui proses yang cukup 

lama.
87

  

Setalah mengamati penafsiran dan as ȃ  al-nuzȗl dari ayat di atas, ada beberapa hal 

yang secara tersirat dapat dipahami ketika dikaitkan dengan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn 

Ibn ‘Ȃsyȗr sebagaimana berikut:  

 Pertama, melalui ayat di atas, Allah memberikan pemahaman yang benar tentang 

keyakinn menganai takdir Allah, dalam artian, ada beberapa hal yang memang murni hak 

prerogatif Allah tanpa ada intervensi dari manusia. Namun, ada suatu hal yang memang 

kehendak Allah, tapi juga melibatkan usaha manusia. Sebagai contoh ayat di atas, ketika 

Allah menciptakan manusia dari sari pati tanah (wa laqad khalaqnȃ al- insȃna min sulȃlat 
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min thîn) redaksi yang Allah gunakan menggunakan kata khalaqa (menciptakan), yang 

menandakan bahwa, proses penciptaan tersebut murni hak prerogatif Allah. Berbeda 

dengan ayat selanjutnya ketika Allah menjadikan sari pati tanah menjadi sperma (tsuma 

ja’alnȃh nuthfah), redaksi yang Allah gunakan adalah lafal “ja’ala” (menj dik n) y n  

menandakan proses perubahan dari sari pati tanah ke sperma bukan murni kehendak Allah, 

namun, juga ada usaha dari manusia, karena sebagaimana diketahui sperma tidak akan jadi 

tanpa ada usuaha dari manusia. Berbeda lagi dengan ayat selanjutnya tentang proses 

pem     n d ri sperm  men j di ‘alaqah, dan mudghah sampai berubah bentuk menjadi 

manusia, Allah kembali menggunakan redaksi khalaqa, dengan maksud proses pembuahan 

tersebut murni kembali berada dikekuasaan Allah.  

Kedua, dari as ȃ u al-nuzȗl ayat di atas, dapat dipetik peasan moral bahwa, 

dianjurkan bagi manusia untuk senantiasa berpikir tentang ciptaan Allah dan kekuasaanya. 

Sebagaimana ‘Umar sebelum ayat tersebut turun sudah memikirkan fenomena-fenomena 

kekuasaan Allah melalui ciptaannya. Hal tersebut dapat menambah rasa keimanan 

seseorang kepada Allah. Setelah melakukan renungan tentang kekuasaan Allah, maka 

dianjurkan pula untuk selalu bersyukur dan menyucikan Allah atas segala sesuatu yang 

diberikan. Pem   m n terse  t diperole  d ri  k ir  y t ke 14 “ a ta ȃraka Allȃh ahsanu 

al-khȃliqîn” (m k  m    s ci All  , pencipt  y n  p lin    ik).  

Selain itu Allah, melalui ayat di atas untuk menjelaskan bahwa, dalam kehidupan pasti 

tidak terlepas den  n y n  n m ny  “proses” w l  p n  erw l d ri c ir n y n  s n  t 

lemah dan hina, dengan adanya proses yang benar maka bisa berubah menjadi suatu 

makhluk ciptaan tuhan yang paling sempurna dibanding yang lain. begitupun dalam 

kehidupan manusia, sehina apapun manusia dengan adanya proses yang baik dau usaha 

tekad yang cukup maka tidak ada yang tidak mungkin bisa berubah manusia yang disegani 

oleh sesama manusianya dan tinggi derajatya di sisi Allah.  



Ketiga, ayat di atas sangat tentu tersirat pemahaman tentang kemukjizatan Al-Q r’ n.  

Sebelum ditemukannya  alat super canggih untuk mendeteksi perkembangan janin dalam 

rahim wanita, 15 abad yang lalu sudah membicarakan tahapan sekaligus proses 

perkembangan janin dalam rahim, hal itu menandakan bahwa Al-Q r’ n bukan hasil 

proyeksi manusia. Bahkah Al-Q r’ n sudah memberi gambaran tentang fase-fase 

keidupan selanjutnya (alam barzah dan alam akhirat) yang akan ditempuh manusia. Yang 

sampai saat ini para ilmuan tidak bisa melacak proses dan keberlangsungan hidup di fase 

kehidupan tersebut. Maka dari itu tidak ada yang dapat membenarkan kejadian tersebut 

tanpa ada rasa keimanan yang kuat dalam diri manusia.   

3. Allah berfirman dalam Al-Q r’ n: 

لُغُوا أَشُدَّكُمْ ثَُُّ لتَِكُونوُا شُ هُوَ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ  َْفَةٍ ثَُُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُُّ يَُْرجُِكُمْ طِفْلًا ثَُُّ لتَِ ب ْ يُوخاا تُ راَبٍ ثَُُّ مِنْ نُ
لُغُوا أَجَلًا مُسَمًّى وَلَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ      وَمِنْكُمْ مَنْ يُ تَ وَفََّّ مِنْ قَ بْلُ وَلتَِ ب ْ

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 

sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 

kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 

kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 

diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 

yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).
88

 

Sec r   nivers l, I n ‘Ȃsyȗr dalam memahami ayat yang berkaitan dengan penciptaan 

manusia, tidak jauh berbeda dengan penjelasan ayat-ayat sebelumnya seperti dalam surat 

al-H j d n Fȃthir, yang isinya bahwa, ayat di atas merupakan penjelesan betapa 

berharganya nikmat hidup yang Allah berikat yang harus disyukuri oleh setiap manusia. 

karena bagaimana pun hidup merupakan kemuliaan, sedangkan ketiadaan adalah sesuatu 

hal yang tidak berharga, karena tidak ada bentuk keperduliaan di dalamnya.
89

  

Mengenai perenciannya mayoritas mufassir senada mengenai menfasiran ayat di atas, 

hanya saja Qatadah dalam hal ini memberikan batasan-batasan umur di setiap fase 

perkembangan manusia, yaitu, seseorang masuk kategori anak apabila masuk pada umur 
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0-7 tahun, dan memasuki fase ihtilam (dewasa) apabila memasuki umur 14 tahun sampai 

puncaknya umur 21 tahun. Sedangkan kesmpurnaan akalnya berada pada umur 28 dan 

puncak kecermelangannya pada umur 33 tahun.
90

  

Namun, batasan-batasan tersebut bukan hak paten, karena setiap seseorang memiliki 

kualitas yang berbeda. Tidak sedikit seorang mencapai puncak cemerlang pada masa 

sebelum umur 33 tahun. Sebagaimana firman Allah pada ayat di atas bahwa, Allah sudah 

menyiapkan kadar waktu yang sudah ditentukan. Adakalanya seseorang wafat sebelum 

masuk pada masa remaja. Berdasarkan analisa penafsiran di atas ada beberapa hal yang 

dapat dipetik dengan menggunakan pendekatan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr 

sebagaimana berikut:  

Pertama, Allah melalui ayat tentang perjalanan hidup manusia ini untuk lebih 

mamantapkan keyakinan manusia atas kekuasaannya. Begitu kuasanya Allah menciptakan 

sosok yang paling sempurna dari ciptaan yang lain berawal dari suatu yang hina bahkan 

diinjak-injak (tanah), bahkan dari sesuatu yang menjijikan yaitu sperma yang keluar dari 

jalan kotoran ayah dan ibu. Kemudian Allah menciptakan sedemikian indahnya bentuk 

manusia. Selain itu, Allah juga menjelasakan bahwa umur dan ajal tiu sudah ketetapan 

Allah. Ketika Allah sudah berkehendak untuk mengambil ajal seseorang maka tidak ada 

yang mampu memajukan atau memundurkan. Allah berfirman: 

ََرًّا وَلََّ نَ فْعاا إِلََّّ مَا شَاءَ اللََُّّ لِكُلِِ أمَُّةٍ أَجَلٌ إِذَا جَاءَ أَجَلُهُمْ فَلًَ  يَسْتَأْخِرُونَ سَاعَةا وَلََّ  قُلْ لََّ أمَْلِكُ لنَِ فْسِي 
    يَسْتَ قْدِمُونَ 

Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 

(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". tiap-tiap 

umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, Maka mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).
91

 

Kedua, pesan etika dan moral yang dapat dipetik dari ayat di atas adalah, manusia 

harus menjaga waktu dan mepergunakan sebaik mungkin, karena waktu yang terlewat 
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tanpa ada amal kebaikan di dalamnya akan terbuang sia-sia dan tak akan kembali lagi. 

Seperti sudah dijelaskan di atas, umur seseorang ada dikekuasaan Allah, tidak ada 

makhluk yang mengetahui tentang umur manusia kecuali Allah. Karena adakalanya 

seseorang diwafatkan oleh Allah sebelum masa tua. Maka dari itu, waktu itu amat sangat 

berhar  . D l m pep t   Ar   dise  t “al-waqtu ka al-syaif” (waktu laksana pedang). 

Seseorang harus cerdas dalam mengeksekusi waktu kalau tidak waktu yang akan 

mengaturnya.  

4. Allah berfirman dalam Al-Q r’ n: 

تُمْ ِ  رَيْبٍ مِنَ  َْفَةٍ ثَُُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُُّ مِنْ مُضْغَةٍ مَُُلَّقَةٍ يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنْ كُن ْ الْبَ عْثِ فإَِنََّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ تُ راَبٍ ثَُُّ مِنْ نُ
َ لَكُمْ وَنقُِرُّ ِ  الَْْرْحَامِ مَا نَشَاءُ إِلََ أَجَلٍ مُسَمًّى ثَُُّ نُُْرجُِكُمْ طِفْلًا  لُغُوا أَشُدَّكُمْ وَمِنْكُمْ  ثَُُّ لتِ َ وَغَيْرِ مَُُلَّقَةٍ لنُِ بَ يِِْ ب ْ
ئاا وَتَ رَى الَْْرْ  هَا مَنْ يُ تَ وَفََّّ وَمِنْكُمْ مَنْ يُ رَدُّ إِلََ أرَْذَلِ الْعُمُرِ لِكَيْلًَ يَ عْلَمَ مِنْ بَ عْدِ عِلْمٍ شَي ْ ضَ هَامِدَةا فإَِذَا أنَْ زلَْنَا عَلَي ْ

    وْجٍ بَِيِجٍ الْمَاءَ اهْتَ زَّتْ وَرَبَتْ وَأنَْ بَ تَتْ مِنْ كُلِِ زَ 

Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 

Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 

dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 

yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 

kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 

sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 

berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 

supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan 

kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, 

hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah.
92

 

Menurut al-Sy  kȃnî  (1759-1834 M), ayat di atas merupakan argumentasi sebagai 

tanggapan Allah kepada orang kafir, sebagaimana ayat sebelumnya menjelaskan tentang 

penentangan orang-orang kafir kepada Allah dengan tanpa ilmu, dan lebih memilih untuk 

mengikuti hasutan setan.
93

 Sebagaimaman al-Q rt ȗ î menjelaskkan bahwa, ayat diatas 

bekaitan dengan ayat sebelumnya yang turun disebabkan ada penentangan dari Nadhru ibn 
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Harits, ia berkata bahwa, Allah tidak memiliki kemampuan untuk menghidupkan kembali 

orang yang sudah hancur dan dikembalikan lagi menjadi tanah.
94

  

Senada deng n penjel s n di  t s, I n ‘Ȃsyȗr memahami bahwa, ayat di atas 

berkaitan dengan orang musyrik yang berusaha untuk berdebat tanpa ilmu tentang 

kekuasaan Allah, yang sebelumnya Allah telah memberikan peringatan kepada mereka 

tentang suatu goncangan yang akan terjadi pada hari kiamat. Karena dalam hal ini mereka 

ingkar terhadap semua apa yang Allah sudah peringatkan seperti hari kebangkitan dan 

sebagainya.
95

 

Setalah mengamati penafsiran dari ayat di atas, ada beberapa hal yang secara tersirat 

dapat dipahami ketika dikaitkan dengan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr maka 

sebagaimana beriku:  

Pertama, ayat di tas memilki pmahaman tersirat yang cukup sama dengan ayat 

sebelumnya, karena dari sisi teologi, ayat di atas sangat erat hubungannya dengan 

perbaikan akidah manusia, yang bisa diketahui melalui kaliamat “wa in kuntum fî rai  min 

al- a‘ts” (jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan dari kubur). Hal ini 

menandakan pada masa itu masih banyak manusia seperti   lny  N d  r  in H arits yang 

masih sukar untuk percaya kepada apa yang Allah tentukan. Begitu juga dengan sisi 

kemukjizatan. Dari ayat ini ada banyak kemukjizatan Al-Q r’ n yang ditampakkan oleh 

Allah yang tentunya sama dengan ayat sebelumnya, yang berupa gambaran tentang proses 

perkembangan manusia dalam rahim ibunya, serta proses perjalanan hidupnya.  

Kedua, adapun dari sisi pesan etika dan moral, melalui ayat ini Allah memberikan 

pesan bahwa kehidupan ini semua sudah ada yang mengatur, maka ikuti apa yang sudah 

dijadikan pedoman oleh yang Maha Pengatur. Pada masanya manusia berada di fase hina, 

namun pada saat yang lain tidak ada kesulitan bagi Allah untuk menaikan derajatnya. 
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Sebagaimana Allah jelaskan melalui ayat di atas bahwa, manusia dikeluarkan dari rahim 

ibunya dalam keadaan tidak mempunyai kemampuan apa-apa, pada masanya Allah 

tingkatkan kemampuannya, dan pada masanya Allah kembali mencabut kekuatannya.  

Di ujung ayat di atas Allah mmerintahkan untuk melihat bumi kering, kemudian 

apabila telah Allah turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Hal ini seperti halnya hati 

yang kering kemudan Allah turunkan hidayah, maka tumbuhlah indahnya keyakinan 

bertauhid, serta dengan benarnya keyakinan akan melahirkan sikap terpuji yang selalu 

menghiasi dirinya dalam menjalani kehidupan.  

5. Allah berfirman dalam Al-Q r’ n: 

ََعْفاا وَشَي ْ  ََعْفٍ قُ وَّةا ثَُُّ جَعَلَ مِنْ بَ عْدِ قُ وَّةٍ  ََعْفٍ ثَُُّ جَعَلَ مِنْ بَ عْدِ  بَةا يََْلُقُ مَا يَشَاءُ اللََُّّ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ 
    وَهُوَ الْعَلِيمُ الْقَدِيرُ 

Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 

apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.
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I n ‘Ȃsyȗr tidak jauh berbeda dengan penfasiran sebelumnya bahwa, ayat di atas 

secara tersirat kembali kepada pemahaman atas keagungan kekuasaan Allah dengan 

adanya ciptaannya yang beragam. Yang dalam al ini Allah menjelaskan tentang siklus 

perjalanan hidup manusia dari awalnya tiada menjadi ada, dan juga menjelaskan  keadaan 

manusia secara umu dalam setiap fase kehidupannya.
97

 Mengenai ayat di atas ketika 

dipahami menggunakan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr maka dapat dipahami 

sebagai berikut:  

Pertama, dari ayat di atas Allah juga menjelaskan kebenaran berakidah, yang dapat 

dipahami bahwa betapa mudahnya Allah membolak-balikkan keadaan seseorang, dari 

keadaan lemah menjadi kuat dan dikembalikan dalam keadaan lemah. Adapaun pesan 
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etika yang dapat dipahami adalah, apa yang harus disombongkan dan di angkuhkan dari 

diri manusia, yang kehidupannya tak ubahnya seperti kendaraan yang digerakan oleh 

pengemudinya, walaupun manusia diberikan kemampuan untuk berusaha untuk 

mengwujudkan cita-citanya, namun, hal itu tidak terlepas dari kekuasaan Allah.  

Kedua. Dari ayat tersebut, Allah juga menjelaskan bahwa tidak selamanya kehidupan 

ini lurus berjalan sesuai kehendak diri seseorang adakalanya seseorang berada di atas, 

namun, tanpa direncanakan Allah jatuhkan derajatnya, tidak pantas juga bagi manusia 

selalu dalam keadaan tinggi, dan tidak mungkin bagi manusia selalu berada dalam situasi 

kehinaan, semuanya sudah ditentukan porsinya leh Allah. Bagaimana keadaan manusia 

jika selalu dalam keadaan tinggi dan selalu dalam masa kenikamatan, tentunya banyak 

manusia lupa diri, bahkan ingkar terhadap kekuasaan Allah. Begitu juga ketika manusia 

terus-menerus diletakkan dalam keadaan kehinaan. Maka tidak menutup kemungkinan 

akan memilki buruk sangka kepada Allah dan ingkar kepada-Nya.  

 Sepertihalnya ada siang dan malam, yang Allah sudah ditentukan kadar waktunya 

masing-masing. Seperti apa jadinya jika Allah jadikan kehidupan ini dalam suasana siang 

terus menerus, niscaya manusia akan mati dalam keadaan kepanasan. Jug tidak dapat 

dibayangkan ketika kehidupan terus-menerus dihiasi dengan suasana gelap niscaya tidak 

akan ada kehidupan, manusia bisa mati kelaparan. Allah sudah mengatur semuanya 

dengan porsi masing-masing.  

Melalui pangkal aya di atas diketahui bahwa, Allah memberika sesuatu kepada 

seseorang bukan yang pantas menurut mereka tapi, yang pantas menurut Allah, karena 

Allah yang Maha mengetahui dan berkuasa. Maka prinsip kesadaran dan qanȃ’ah 

(menerima) harus selalu ditanamkan dalam diri manusia, agar terhindar dari prasangka 

buruk kepada Sang Pencipta.  



Berikut rangkuman dan klasifikasi tentang ayat ayat siklus perjalanan hidup manusia 

dalam Al-Q r’ n sekaligus penerapan konsep maqȃshid al-Qur’ȃn Ibn ‘Ȃsyȗr pada ayat 

tersebut:  

No Al-Qur’an Surah: 

Ayat 

Bunyi Ayat Maqshid al-Qur’an 

1 al-Baqarah (2): 28  تُمْ أمَْوَاتًا كَيْفَ تَكْفُرُونَ بِِللََِّّ وكَُن ْ
 فأََحْيَاكُمْ ثَُُّ يُُيِتُكُمْ ثَُُّ يُُْيِيكُمْ ثَُُّ 

 إلِيَْهِ تُ رْجَعُونَ 

1. Memperbaiki 

akidah 

(keyakinan) 

2. Memperbaiki 

etika dan moral 

3. Menjelaskan 

keadaan ketika 

Al-Q r’ n 

diturunkan  

4. Memberi 

peringtan 

2 al-  ’minȗn (23): 12-

16 

نْسَانَ مِنْ سُلًَلَةٍ  وَلَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ
َْفَةا ِ   .مِنْ طِيٍْ  ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نُ

َْفَةَ  .قَ راَرٍ مَكِيٍْ  ثَُُّ خَلَقْنَا النُّ
عَلَقَةا فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةا 
فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَماا فَكَسَوْنََ 
ا ثَُُّ أنَْشَأْنََهُ خَلْقاا  الْعِظاَمَ لَْْما

اَلِ  ْْ قِيَْ آَخَرَ فَ تَ بَارَََ اللََُّّ أَحْسَنُ ا
ثَُُّ  .ثَُُّ إِنَّكُمْ بَ عْدَ ذَلِكَ لَمَيِِتُونَ  .

عَثوُنَ   إِنَّكُمْ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ تُ ب ْ

1. Memperbiki 

akidah 

(keyakinan) 

2. Memperbaiki 

etika dan moral 

3. Kemukjizatan 

Al-Q r’ n 

 

3 al-Mukmin (40): 67  َُُّهُوَ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ تُ راَبٍ ث
َْفَةٍ ثَُُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُُّ يَُْرجُِكُمْ مِنْ  نُ

لُغُوا أَشُدَّكُمْ ثَُُّ  طِفْلًا ثَُُّ لتَِ ب ْ
لتَِكُونوُا شُيُوخاا وَمِنْكُمْ مَنْ يُ تَ وَفََّّ 
لُغُوا أَجَلًا مُسَمًّى  مِنْ قَ بْلُ وَلتَِ ب ْ

1. Memperbiki 

akidah 

(keyakinan) 

2. Memperbaiki 

etika dan moral 

 



 وَلَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ 

4 al-Hajj (22): 5  ٍتُمْ ِ  رَيْب يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنْ كُن ْ
مِنَ الْبَ عْثِ فإَِنََّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ 
َْفَةٍ ثَُُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُُّ  تُ راَبٍ ثَُُّ مِنْ نُ
مِنْ مُضْغَةٍ مَُُلَّقَةٍ وَغَيْرِ مَُُلَّقَةٍ 

َ لَكُمْ وَنقُِرُّ  ِ  الَْْرْحَامِ مَا لنُِ بَ يِِْ
نَشَاءُ إِلََ أَجَلٍ مُسَمًّى ثَُُّ 
لُغُوا أَشُدَّكُمْ  نُُْرجُِكُمْ طِفْلًا ثَُُّ لتَِ ب ْ
وَمِنْكُمْ مَنْ يُ تَ وَفََّّ وَمِنْكُمْ مَنْ يُ رَدُّ 
إِلََ أرَْذَلِ الْعُمُرِ لِكَيْلًَ يَ عْلَمَ مِنْ 
ئاا وَتَ رَى الَْْرْضَ  بَ عْدِ عِلْمٍ شَي ْ

هَا الْمَاءَ هَامِدَ  ةا فإَِذَا أنَْ زلَْنَا عَلَي ْ
اهْتَ زَّتْ وَرَبَتْ وَأنَْ بَ تَتْ مِنْ كُلِِ 

 زَوْجٍ بَِيِجٍ 

3. Memperbiki 

akidah 

(keyakinan) 

4. Memperbaiki 

etika dan moral 

5. Kemukjizatan Al-

Q r’ n 

 

5 Rȗm (30): 54  َََُُّعْفٍ ث اللََُّّ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ 
ََعْفٍ قُ وَّةا ثَُُّ جَعَلَ مِنْ  بَ عْدِ 

بَةا  ََعْفاا وَشَي ْ جَعَلَ مِنْ بَ عْدِ قُ وَّةٍ 
 يََْلُقُ مَا يَشَاءُ وَهُوَ الْعَلِيمُ الْقَدِيرُ 

1. Memperbiki 

akidah 

(keyakinan) 

2. Memperbaiki 

etika dan moral 

 

 

Dari analisa dan klasifikasi penafsiran berbasis maqȃshid al-Qur’ȃn ala Ibn ‘Ȃsyȗr 

pada ayat di atas  maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kewajiban pertama bagi manusia dalam menjalan kehidupan adalah berkeyakian yang 

benar, karena atas dasar keyakinan yang bennar maka jelas jelas tujuan hidupnya, dan 

tidak lalai atas kewajibannya. Seperti kewajiaban beribadah, dan berperilaku baik antar 

sesama. Selain itu, manusia harus memahami ketentuan takdir Allah degan benar aagar 

terhindar dari perasaan  buruk sangka kepada Allah.   



2. Manusia selalu berusaha untuk senantiasa berperilaku baik dan berkarakter sifat yang 

terpuji jauhi sifat-sifat yang menudai hati seperti sombong, hasad, dan lain sebagainya.  

3. Kehidupan  ini tidak terlepas dari yang namanya waktu, seseorang tidak mengathui 

kadar waktu yang sudah ditentukan oleh Allah untuk dirinya. Maka selagi ada 

kesempatan gunakan waktu dengan baik, dan alokasikan pada hal-hal yang positif.  

4. Kehidupan di duni serba berpasangan. Ada susah ada senang, ada siang ada malam, ada 

kaya, ada miskin, dan sebagainya. Semuanya  itu semata-mata hanya kehendak dari 

Allah walaupun ada sisi-sisi yang usaha manusia juga dibutuhkan. Maka, nikmati hidup 

ini dengan rasa gembira dan semangat. Tidak perlu risau kalau sewaktu-waktu berada 

dalam keadaan hina. Namun, tidak boleh berbangga diri apabila dalam keadaan mapan.   

5. Manusia di anjurkan selalu bertafakkur dan bersyukur tentang nikmat-nikmat yang 

Allah berikan. Serta selalu membaca kekuasaan Allah melalui ciptaan-nya. hal ini agar 

dapat manmbah rasa keyakian kepada Allah.   

6. Melalui ayat-ayat di atas, Allah memberitahukan betapa pentingnya sebuah proses yang 

benar dalam kehidupan, ketika asala manusia diciptakan oleh Allah dari suatu yang 

hina dengan adaya proses yang benar maka bisa berubah menjadi makhluk yang paling 

indah. Seseorang bisa merubah nasibnya melalui usaha dan proses yang cukup, dalam 

artian, sehendah apaupun derajat seseorang melalui proses yang benar dan usaha yang 

cukup. Maka Allah menjamin akan tinggi derajatnya di hadapan  manusia dan di 

hadapan Allah.  

7. Manusia wajib meyakini dengan kebenaran mukjizat Al-Q r’ n, dari semua aspek, baik 

dari sisi kebahasaan, kisah-kisah terdahulu dan kebenarannya dalam mengungkap 

kejadian masa depan. Dari semua ayat di atas tampak kemukjizatan Al-Q r’ n dari sisi 

kebahasaan, hal ini dapat diketahui dari salah satu penggunaan kata khalaqa dan ja‘ala 

sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya. Selain itu kemukjizatan Al-Q r’ n dapat 



dilihat dari kebenaran Al-Q r’ n yang mampu mengungkap proses perkembangan janin 

dalam rahim, dan kejadian-kejadian masa depan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 


